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“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu
paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.”
(Q.S. Ali ‘Imran [3]:139)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam penelitian ini
mengcu pada hasil Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, nomor 158 tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Adapun pedoman tersebut sebagai berikut:

Berikut merupakan daftar huruf Arab dan trasnliterasinya dalam huruf
Latin, sesuai dengan pedoman yang dihasilkan oleh Surat Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indinesia No. 158 tahun 1987 dan No. 0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
<o Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
) Zai Z Zet
B Sin S Es
g3 Syin Sy Es dan Ye
o° Sad S Es (dengan titik di bawah)
o° Dad D De (dengan titik di bawah)
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b Ta T Te (dengan titik di bawah)
) Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
3 Fa F Ef
S Qaf Q Ki
2 Kaf K Ka
J Lam L El
3 Mim M Em
o Nun N En
Wau W We
R Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut;

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

—_—\

Fathah

A
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Kasrah

—_—

Dammah

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Zs/* Fathah dan Al A dan U
= ya
o Fathah dan Au Adan U
2 wau

Contoh:

- 9.?5 : kataba
- Jsd : fa‘ala
- & suila

- u.;f . kayfa
- Jy . haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
G i Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
= Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
- Dammah dan wau i u dan garis di atas
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Contoh:

- J@ qala
- & - rama
- 2 qila

- :Jyg-g . yaqulu
Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutahyang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbufah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

- J\.a.b‘ﬂ\ ivﬁj) : raudah al-Atfal / raudahtul atfal

- sl &3udd\ ¢ al-madinah al-Munawwarah / al-Madinatul munawwarah

o,

- isdb . talhah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda zasydid ( *), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

-
w

- JP . nazzala

- albir

P

Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (. ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).



Contoh:

- (& ‘Al (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
- ¥ © ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

- U 1 al-rajulu (bukan ar-rajuly)

- (.:lfﬂ‘ . al-galamu

- M\ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)

- Jﬁu"\ . al-jalalu
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

ER

- w6 takhuzu

-
&

- {e® ¢ syai'un

- ¢\ al-dau’u

@

) . Inna



8.

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Jika kata, istilah, atau kalimat Arab sudah lazim digunakan dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau telah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi perlu mengikuti transliterasi seperti yang
disebutkan sebelumnya. Contohnya, kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,
hadis, khusus, dan umum tidak perlu diubah menjadi transliterasi. Namun, jika
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasikan secara utuh sesuai pedoman transliterasi yang telah
disebutkan sebelumnya. Contoh:
Fi zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-"Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-Sabab
Huruf Kapital
Meskipun dalam kerangka penulisan bahasa Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), namun dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut
cenderung diatur dalam penggunaan huruf kapital berdasarkan kaidah ejaan
bahasa Indonesia (EYD) yang berlaku. Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menyusun huruf yang mendasari nama individu (individu, tempat, bulan)
dan huruf utama di awal kalimat. Jika nama diri dihilangkan sebelum kata
sandang (al-), huruf di bawah nama diri ditulis dengan huruf kapital, bukan
huruf di bawah kata sandang. Jika terletak di awal kalimat, huruf A pada pasal
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Demikian pula halnya dengan huruf
di bawah judul acuan yang didahului oleh pasal al-, baik yang tertulis dalam
naskah maupun dalam catatan acuan (CK, DP, CDK, dan DR). Misalnya:

Jss ) 352 vy

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubaraka

Xi



10. Tajwid
Bagi orang yang membutuhkan kefasihan dalam bacaan, panduan
transliterasi ini adalah bagian dasar dari IlImu Tajwid. Sejalan dengan itu,

pembuatan aturan transliterasi harus digabungkan dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Keberadaan sinonimitas (mutaradif) dalam Al-Qur’an menjadi perdebatan
ulama ahli bahasa dan mufasir. Dalam hal ini para ulama terbagi menjadi dua
kelompok, ada ulama yang sepakat dengan sinonimitas dalam Al-Qur’an dan ada
pula yang menolaknya. Perbedaan mengenai ada atau tidaknya sinonimitas dalam
Al-Qur’an merupakan titik pijak melihatnya. Kelompok yang menolak sinonimitas
mereka khawatir jika semua kata yang dianggap sinonim memiliki makna yang
seragam, sehingga mengabaikan makna khusus yang terkandung didalamnya.

Salah satu kosakata dalam Al-Qur’an yang nampak bersinonim yaitu lafadz
“da‘f dan wahn” yang menunjukkan arti “lemah.” Dalam penelitian ini,
menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu yang berfokus pada dua hal.
Pertama, bagaimana hubungan makna kata da‘f'dan wahn berdasarkan analisis
medan semantik. Kedua, bagaimana kontekstual kata da‘/dan wahn dalam Al-
Qur’an. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini ialah kualitatif yang
berdasarkan pada studi pustaka (library research). Teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumentasi sedangkan analisis data adalah analisis-deskriptif.

Hasil dari penelitian ini bahwa kata da‘fdan wahn memiliki makna dasar
kebalikan dari kuat yaitu lemah. Sedangkan makna relasional dari kata da‘fyaitu
lafatdz Qatil, Kaid, Musyrik, Wildan, Khalaqga, Istakbaru, Dain, dan Insan. Kata
wahn yaitu Qatil, Kaid, Musyrik, Tagwa, ‘Azm, dan Haml. Kemudian analisis
paradigmatik da‘f dan wahn memiliki sinonim lafadz a/-‘Ajz dan al-KhaZzl.
Antonimnya vyaitu lafadz a/-Quwwah. Kata da’f pada periode pra Qur’anik
dipahami lemah hanya pada aspek mental berkaitan dengan perasaan (sifat dan
tekad). Sedangkan wahn dipahami lemah dalam segi fisik saja. Pada masa
Qur’anik, kata da’fdan wahn memiliki makna lebih luas yaitu lemah segi fisik dan
mental (hati dan akal) yang berkaitan dengan keyakinan, perang, tipu daya,
penindasan, cacat fisik, mengandung, dan tua. Sedangkan pasca Qur’anik, kata da’f
dipakai ulama ahli hadis untuk menunjukkan makna istilah yang merujuk pada
kecacatan syarat. Pada kata wahn mengacu pada penyakit hati yang disebabkan
kecintaan pada materi yakni cinta dunia hingga lupa akan kematian.
Weltanschauung kata da’fdan wahn dipahami bahwa kelemahan dalam kehidupan
manusia mencakup dimensi fisik dan mental (hati dan akal). Ketiga aspek tersebut
saling berhubungan, seperi akal berhubungan dengan ilmu, hati dengan iman, fisik
dengan amal. Setiap kelemahan memiliki peranannya sendiri untuk menyebabkan
kelemahan pada individu atau kelompok dalam berbagai konteks. Apabila kata da ‘f
dan wahn dilihat dari hasil analisis kontekstual dalam Al-Qur’an maka kata da‘f
memiliki konteks yang cakupannya lebih luas dibanding wahn.

Kata Kunci: Sinonimitas Al-Qur’an, Semantik, da‘f, wahn.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kalam allah Swt., yang berisi pokok-pokok ajaran
Islam. Secara hakiki, setiap isi yang terdapat dalam Al-Qur’an memiliki nilai
penting sebagai landasan ajaran bagi umat Islam yang harus dijadikan pegangan.
Al-Qur’an berfungsi sebagai pentunjuk dan panduan hidup untuk mencapai
kebahgiaan dunia dan akhirat.

Allah Swt. menurunkan kalam-Nya kepada setiap Rasul dalam bahasa
yang dimengerti oleh umat mereka masing-masing, dengan tujuan agar dapat
mudah dipahami dan dijadikan pedoman hidup. Hal ini ditegaskan oleh Allah
Swt. dalam Q.S. Ibrahim [14]: 4, yaitu:?
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“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, kecuali dengan bahasa kaumnya, agar
dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka, Allah menyesatkan siapa
yang Dia kehendaki (karena kecenderungannya untuk sesat), dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk
menerima petunjuk). Dia Yang Maha Perkasa /lagi Maha Bijaksana.”
(lbrahim/14:4)

Nabi Muhammad Saw. diutus dari bangsa Arab dan menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi mereka. Oleh karena itu, Al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa Arab, termasuk penggunaan istilah-istilah yang khas
dalam bahasa Arab, serta gaya bahasa dan retorika yang khas dalam bahasa Arab

yang terdapat di dalamnya. Al-Qur’an mengadopsi struktur dan gaya bahasa

Arab yang meliputi us/iub, tasybih, amsal, isti‘arah, dan majaz® Namun,

L A. Athaillah, Sejarah al-Qur an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2010, h.18.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2002, h.256.

8 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian: Dalam Perspektif Tafsir Nuzuli M. Izat Darwazah,
Bandung: Mizan Pustaka, 2016, h.87.



meskipun diturunkan dalam bahasa Arab, Al-Qur’an merupakan petunjuk dan
pedoman bagi seluruh umat manusia tanpa memandang suku, ras, bangsa, atau
status sosial. Oleh karena itu, semua petunjuk yang terkandung didalamnya
bersifat universal, komprehensif, dan relevan untuk menghadapi tantangan
zaman serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia sepanjang masa.*
Keberadaan Al-Qur’an yang diturunkan dalam bahasa Arab telah dijelaskan oleh
Allah Swt. dalam Q.S. Yasuf [12]: 2, yaitu:®
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-Qur’an
berbahasa Arab agar kamu mengerti.” (Yusuf/12:2)

Bahasa Arab digunakan dalam Al-Qur’an tidak hanya karena faktor
tersebut, tetapi juga karena bahasa Arab memiliki banyak kandungan dan
keunggulan tersendiri. Dalam hal keunggulannya, bahasa Arab memiliki wus/ub
(vaya), balaghah fi al-kalam (penggunaan kata-kata), balaghah fi al-kalam
(susunan Kkata), dan balaghah i al-mutakallim (Kemampuan untuk
menyampaikan pesan).® Keunggulan lain dalam bahasa Arab adalah adanya
banyak musytarak (kata polisemi), yang menjadikannya kaya akan makna dan
memberikan ruang untuk penafsiran yang mendalam. Selain itu, kekayaan
kandungan dalam bahasa Arab tidak hanya terbatas pada jenis kelamin kata,
seperti muzakkar (laki-laki) dan muannas (perempuan), atau dalam hal
pembagian kata berdasarkan bilangan, seperti mufrad (tunggal), tasniyah (dua),
dan jama“(plural). Kekayaan kosakata dalam bahasa Arab juga tercermin dalam
banyaknya sinonim yang ada.’

Dalam bukunya yang berjudul Kaidah Tafsir, M. Quraish Shihab
mengungkapkan keunikan dalam bahasa Arab yang terlihat dari kekayaan
kosakata dan sinonimnya. Namun, banyaknya sinonim tersebut tidak selalu

sepenuhnya memiliki arti yang sama.® Sebagai contoh, kata yang bermakna

4 A. Athaillah, Sejarah al-Qur an, h. 34

> Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, h. 236

® Forum Kalimasada, Kearifan Syariat, Surabaya: Lirboyo Press, Cet. VI, 2013, h.95.
" 1bid., h.96.

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Tanggerang: Lentera Hati, Cet. 11, 2013, h.41.



tinggi memiliki enam puluh sinonim, sementara kata yang bermakna ular
memiliki dua ratus sinonim. Bahkan, dikatakan bahwa kata yang berarti singa
memiliki lima ratus sinonim. Al-Fairazabadi, pengarang Qamus al-Muhit,
menyebutkan bahwa kata ‘asa/ yang bermakna madu memiliki delapan puluh
sinonim, sedangkan kata yang menunjukkan berbagai jenis pedang ditemukan
sekitar seribu kata. Selain itu, terdapat juga 5644 kata yang berhubungan dengan
unta dan keadaannya, sebagaimana dikemukakan oleh Ali Abdul Wahid Wafi
dalam kitabnya Figh al-Lughah.®

Dalam Al-Qur’an, hal yang sama juga terlihat, yaitu penggunaan
kosakata yang mengandung sinonim atau terlihat serupa. Misalnya, terdapat kata
seperti al-Nas, al-Ins, dan al-Basyar, yang semuanya memiliki makna manusia.
Demikian juga, kata seperti agsama dan halafa yang memiliki arti sumpah.
Selain itu, dalam Al-Qur’an juga terdapat kata seperti da‘f dan wahn yang
memiliki makna yang sama, yaitu lemah.

Berdasarkan pencarian yang dilakukan dalam kitab a/-Mu‘jam al-
Muftahras Ii al-Faz al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqi,
kata da ‘fdisebutkan sebanyak 52 kali dalam 46 surat dengan 14 bentuk derivasi
yang berbeda.’® Sedangkan kata wahn disebutkan sebanyak 9 kali dalam 7 surat
dengan 7 bentuk derivasi.t!

Sebagai contoh penggunaan kata da ‘f(dalam bentuk derivasi isim jama“
taksir) termuat dalam Q.S. At-Taubah [9]: 9, yaitu:
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“Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang murah lalu mereka
menghalangi (manusia) dari jalan-Nya. Sesungguhnya sangat buruk apa yang
selalu mereka kerjakan.” (At-Taubah/9:9)

® M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 40-41.

19 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqji, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadz al-Qur’an, Mesir: Dar
al-Qutub, 1939, h. 517-518

1 Ibid., h.768.



Kemudian, contoh penggunaan kata wahn (dalam bentuk derivasi £ i/

madi) termuat dalam Q.S. Maryam [19]: 4, yaitu:
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Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemabh,
kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa
kepada-Mu, wahai Tuhanku.” (Maryam/19:4)

Dalam dua contoh ayat di atas, terlihat adanya indikasi taraduf(sinonim)
antara kata da‘fdan wahn, keduanya memiliki arti lemah. 7araduf merupakan
kata-kata yang memiliki makna yang mirip tetapi memiliki pelafalan yang
berbeda.’? Menurut kamus Al-Munawwir, kata da‘f memang memiliki arti
lemah,*3 dan hal yang sama berlaku untuk kata wahn.'* Dalam kamus Lisan al-

‘Arab yang ditulis oleh Ibnu Manzur, kata da‘f diartikan sebagai khilafu al-

Quwwati (551 C3d=), yaitu lawan dari kuat, 5 sementara wahn diartikan

sebagai al-Da‘fu fi al-‘amali wa £ al-amr (,»Y)s ‘}f&i\ u:w.i\) yang berarti

lemah pada pekerjaan dan urusan.'® Dalam beberapa kamus lain seperti Muam

al-Wasit,'” dan al-Muhit*® Kata wahn juga diartikan sebagai lemah atau da‘f;

khususnya dalam konteks a/-Da ‘fu fi al-‘amali (|52 5] Quf'ai\).

Meskipun terdapat dugaan tentang adanya taraduf (pengulangan kata
dengan makna serupa) dalam Al-Qur’an, terdapat juga argumen yang menolak
dugaan tersebut. Sebagai contoh, kata da /" dan wahn digunakan bersama-sama

dalam satu ayat, yaitu dalam Q.S. Ali Imran [3]: 146.'° Hal ini menunjukkan

12 Moh. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab, Jakarta: PT. Grasindo, 2017,
h.120.

13 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, Surabaya: Pustaka
Progressif, Cet. X1V, 1997, h.822.

14, 1bid., h.1586.

15 Ibnu Manzur, Lisan al-“Arab, vol. 9, Beirut-Libanon: Dar Sadr, 1990, h. 203

18 1bid., h.253.

7 Syauqi Dhaif, Mu‘jam Al-Wasit, Kairo: Maktabah Syurug Ad-Dauliyyah, 2004, h. 1060

18 Muhammad Ibn Ya‘qub Al-Fairuzabadi, A/-Qamus Al-Muhit, Beirut: Dar Al-Ma‘rifah,
2008, h. 1785

19 QS. Ali Imran [3] 146.

& Gl E£ Ay e g \yike ujmg;%;é;éumgisjm“iﬁfagj&sp;;;egg%



bahwa tidak mungkin terdapat dua kata yang memiliki makna yang sama secara
sempurna dalam satu ayat, karena hal itu akan menjadi sia-sia dan pemborosan
kata. Sebaliknya, setiap kata dalam Al-Qur’an mempunyai keajaiban dan
keistimewaannya sendiri, dan tidak mungkin berisi sesuatu yang tidak berguna.

Sementara ada pakar berpendapat bahwa Bahasa Arab memiliki sekitar
dua puluh lima juta kosakata. Sinonim-sinonim tersebut tidak selalu mempunyai
arti yang sepenuhnya sama. Seperti kata ja/asa dan ga‘ada keduanya dapat
diartikan sebagai duduk, tetapi memiliki perbedaan dalam penggunaannya. Jika
seseorang berada dalam posisi berdiri dan ingin meminta orang lain untuk
duduk, kata perintah yang sebaiknya digunakan adalah uqg ‘ud yang berasal dari
kata ga ‘ada, bukan ijlis yang berasal dari kata jalasa. Kata zj/is digunakan ketika
memerintahkan seseorang yang sedang berbaring untuk duduk.?

Setidaknya mengenai sinonimitas di Al-Qur’an para ulama terbagi atas
dua pandangan. Kesatu, kelompok ulama menolak keberadaan sinonimitas di
Al-Qur’an, mereka berpendapat jika bahasa Al-Qur’an anti sinonimitas,
berpandangan kalimat bahasa Arab (Al-Qur’an) mempunyai arti khusus, bisa
dibedakan antar kalimat. Kedua, para ulama berpendapat adanya sinonimitas Al-
Qur’an. Mereka memiliki pandangan jika sinonimitas dapat ada dalam bahasa,
seperti halnya dua istilah mempunyai makna sama untuk sifat kalimat itu.?*

Dalam menjelaskan perbedaan pendapat mengenai adanya sinonimitas
dalam bahasa, Khalid bin Usman as-Sabt berpendapat bahwa sinonim (al/-
taraduf) adalah variasi kata yang memiliki makna yang sama. Namun, ia
menambahkan bahwa makna yang dimaksudkan di sini adalah makna asli,
umum, atau tampak, bukan makna kata secara sempurna. Setiap kata memiliki
makna khusus yang membedakannya. Oleh karena itu, terdapat kelompok yang
mengakui adanya sinonimitas dan kelompok lain yang menolaknya. Kelompok

yang menolak sinonimitas, mengakui bahwa sinonimitas merupakan fenomena

“Banyak nabi yang terlibat dalam pertempuran dengan didampingi oleh sejumlah besar pengikut
yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah ketika menghadapi bencana yang menimpa mereka
dalam perjuangan di jalan Allah, tidak merasa putus asa, dan tidak menyerah kepada musuh. Allah
mencintai orang-orang yang memiliki sifat sabar.”

20 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 41

2L Waryani Fajar Riyanto, “Antisinonimitas Tafsir Sufi Konteporer”, Episteme, Vol.9, No.
I, 2014, h. 148.



umum dalam bahasa karena merupakan bagian yang melekat dalam bahasa itu
sendiri. Misalnya, dalam kamus, peminjaman kata adalah hal yang diperlukan
untuk menjelaskan kata yang dimaksud. Namun, kelompok ini juga menyadari
bahwa penggunaan kata syari‘ dalam konteks penamaan jalan sebagai sinonim
dari tharig tidak dapat diganti dengan kata zharig karena tidak cocok. Dengan
demikian, pada dasarnya kelompok yang menentang sinonimitas pada saat yang
sama juga mengakui keberadaannya. Begitu juga dengan kelompok yang
mengakui sinonimitas, pada saat yang sama mereka juga menolaknya.

Dalam perbedaan pendapat mengenai sinonimitas, terdapat titik pijak
berbeda yang menjadi faktor utama dalam pandangan mereka. Penganut
sinonimitas melihatnya dari sudut pandang fungsionalitas dalam berbahasa, di
mana sinonimitas dianggap sebagai cara yang berguna untuk berkomunikasi
dengan variasi kata yang memiliki makna yang sama. Namun, mereka yang
menolak sinonimitas tidak dapat mengabaikan makna khusus yang terkandung
dalam dua kata yang dianggap sinonim. Mereka khawatir bahwa dengan
menganggap semua kata sinonim memiliki makna yang seragam, hal tersebut
akan mengurangi makna kata-kata tersebut dan menghambat eksplorasi makna
khusus yang ada di dalamnya. Terlebih lagi, jika pemahaman ini diterapkan pada
pemahaman Al-Qur’an, hal ini akan bertentangan dengan prinsip ‘“rabbana ma
khalaqgta hadza bathila” (Ya Tuhan kami, Engkau tidak menciptakan ini dengan
sia-sia). Oleh karena itu, tidak mungkin Allah memposisikan makna yang sama
dalam kata-kata yang berbeda, karena itu akan menjadi tidak berguna.?

Sebagaimana dikatakan M. Quraish Shihab, tidak ada dua kata/lebih
mempunyai makna sama terkecuali akan terdapat makna beda. Begitu juga Al-
Qur’an banyak memakai kata sinonim untuk maksud serta makna sama tapi
dalam prinsip semantik dikatakan bahwa bentuk-bentuk yang beda berimplikasi
pada makna beda pula, sehingga kata yang dianggap bersinonim ukuran
kesamaannya tidak sempurna tetapi kurang lebih saja.?®

Dengan demikian, fenomena sinonimitas dalam Al-Qur’an menarik

untuk dikaji, terutama dalam penggunaan kata da‘f'dan wahn, sebagai objek

22 Sandi Wahid Rahmat Nugraha, “Makna Qira’ah dan Tilawah dalam Al-Qur’an
Prespektif Teori Anti Sinonimitas Muhammad Syahrur”, Al-Bayan, VVol.5, No.1, 2020, h. 43-44.
2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 41



penelitian. Penulis ingin menggali lebih dalam makna kedua kata tersebut,
mengingat bahwa sering kali hanya dipahami berdasarkan terjemahan tanpa
memperhatikan konteks ayat yang ada. Da‘f'dan wahn adalah dua kata yang
memiliki makna yang mirip sebagai nomina taksa. Untuk memahami makna
kedua kata tersebut secara menyeluruh, diperlukan analisis yang mendalam dan
komprehensif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis memilih pendekatan
semantik Al-Qur’an sebagai metode penelitian, karena metode ini dianggap ideal
dalam mengungkapkan makna dan melacak perubahan makna yang berkembang
pada suatu kata. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mencapai
pemahaman yang tepat terhadap maksud yang disampaikan oleh Allah Swt.
Dalam penelitian ini, semantik dijadikan sebagai sarana untuk mempelajari
kebermaknaan bahasa Al-Qur’an secara alamiah (das Sein), dengan batasan
ontologis yang meliputi masalah-masalah yang dapat dipahami melalui analogi
dan pengalaman manusia.?*

Istilah semantik Al-Qur’an mulai menjadi populer setelah diperkenalkan
oleh Toshihiko Izutsu dalam karyanya yang berjudul “God and Man in the
Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung ”.% |zutsu, seorang orientalis
dan mufassir asal Jepang, menganggap Al-Qur’an sebagai bidang semantik yang
sangat luas, di mana semua sistem kata tanpa memandang asalnya, telah
diintegrasikan ke dalam interpretasi sistematik baru yang komprehensif.?®
Semantik dianggap sebagai puncak dalam cabang linguistik yang bertujuan
mempelajari bahasa secara mendalam.?’ Dalam konteks linguistik, semantik
dalam bahasa Indonesia berasal dari kata Yunani sema (nomina) yang berarti
tanda atau lambang, dengan kata kerja semiaino yang berarti menandai atau
melambangkan.?® Bagi Izutsu, semantik merupakan analisis terperinci terhadap
istilah-istilah kunci dalam suatu bahasa dengan tujuan akhir memahami

konseptualisasi masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Pendekatan

24 Sugeng Sugiyono, “Lisan dan Kalam, Kajian Semantik al-Qur’an,” Yogyakarta: SUKA
Press, Cet. I, 2009, h.79.

%5 |bid., h.51.

%6 7akiyuddin Baidhawy, “Islamic Studies: Pendekatan dan Metode,” Yogyakarta: Insan
Madani, Cet. I, 2011, h.81.

27 Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, h. 78

28 |bid., h.36.



semantik ini tidak hanya melihat bahasa sebagai alat untuk berbicara dan
berpikir, tetapi juga penting untuk memahami dan menafsirkan dunia yang
terkait dengan bahasa tersebut.?®

Menurut lzutsu, tujuan semantik Al-Qur’an adalah mengungkapkan
pandangan dunia Al-Qur’an melalui analisis semantik terhadap materi yang
terdapat dalam Al-Qur’an itu sendiri. Analisis tersebut berfokus pada kosakata
atau istilah-istilah penting yang sering digunakan dalam Al-Qur’an. Kosakata ini
mengandung pesan moral, budaya, peradaban, dan aspek lainnya. Dengan
demikian, Al-Qur’an secara komprehensif menggabungkan kosakata tersebut
dan membentuk konsep yang terorganisir, yang mencerminkan weltanschauung
atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut.

Dalam penelitian semantik Al-Qur’an mengenai makna da‘f'dan wahn
yang akan dilakukan oleh penulis, tujuannya adalah untuk mengungkap
pandangan dunia Al-Qur’an melalui analisis semantik terhadap kosakata atau
istilah-istilah kunci yang terdapat dalam Al-Qur’an. Penelitian ini untuk
membuka pemahaman terhadap pesan-pesan yang dinamis yang terkandung
dalam kosakata Al-Qur’an. Mengingat adanya perbedaan pandangan di antara
ulama mengenai adanya sinonimitas atau antisinonimitas dalam Al-Qur’an,
penulis memilih judul penelitian “Sinonimitas dalam Al-Qur’an (Analisis

Semantik Kata Da’fdan Wahn)” sebagai kajian penelitian.

B. Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah yang dapat diuraikan berdasarkan latar
belakang yang telah dijelaskan sebelumnya:
1. Bagaimana hubungan makna pada lafadz da‘fdan wahn berdasarkan analisis
medan semantik?

2. Bagaimana kontekstual lafadz da‘fdan wahn dalam Al-Qur’an?

29 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Quran,
terj. Agus Fahri Husein dkk., Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, Cet. I, 2003, h.3.
30 1bid., h.26-28.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang telah dirumuskan diatas, penulisan
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui hubungan makna pada lafadz da‘f dengan wahn ditinjau
berdasarkan medan semantik.
2. Mengetahui kontekstual lafadz da‘fdan wahn dalam Al-Qur’an.
Penelitian ini memiliki kegunaan yang diharapkan dalam dua aspek,
yaitu aspek teoris dan aspek praktis, yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Aspek Teoris:

a. Memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan dalam pengembangan
bidang llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Melalui pendekatan semantik yang
dilakukan terhadap kosakata Al-Qur'an, khususnya terkait dengan lafadz
da‘fdan wahn.

b. Menjadi tambahan literatur yang berharga dalam khazanah keilmuan, serta
menjadi referensi dan sumber pembelajaran yang bermanfaat bagi
mahasiswa dan peneliti di bidang tersebut.

2. Aspek Praktis:

a. Memberikan inspirasi dan dorongan bagi peneliti lain untuk melakukan
kajian serupa atau terkait dengan aspek linguistik Al-Qur’an. Dengan
demikian, penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan dan
pemahaman lebih lanjut tentang linguistik Al-Qur’an serta mendorong
pertumbuhan penelitian yang lebih mendalam di bidang ini.

b. membantu pemahaman pesan Ilahi melalui kajian kebahasaan, terutama
dalam memahami makna lafadz da‘fdan wahn dalam Al-Qur’an. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap makna kosakata ini, pembaca
dan pengkaji Al-Qur’an akan lebih mudah memahami pesan-pesan yang
terkandung di dalamnya.

c. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kajian kebahasaan (semantik)
dalam Al-Qur’an. Dengan menekankan pada arti, perubahan makna, dan
aspek-aspek terkait kosakata, penelitian ini menggambarkan bahwa kajian
semantik memiliki peran penting dalam memahami makna dari kata-kata
Al-Qur’an.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam rangka penelitian ini, penulis melakukan serangkaian telaah
terhadap literatur pustaka terkait “Fenomena Sinonimitas dalam Al-Qur’an.”
Objek kajian yang menjadi fokus adalah penggunaan lafadz da‘fdan wahn.
Untuk menghindari pengulangan penelitian yang sama, tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat sejauh mana penelitian-penelitian sebelumnya telah
dilakukan dalam fenomena ini.

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh para ulama dan akademisi terkait kata-kata yang terdapat
dalam Al-Qur’an. Namun, penelitian ini memiliki posisi dan titik fokus yang
berbeda, sehingga memberikan kontribusi baru dalam pemahaman dan wawasan
terhadap fenomena tersebut.

Berikut ini merupakan beberapa temuan literatur atau penelitian
terdahulu yang relevan dan memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan.

1. Skripsi “Sinonimitas dalam Al-Qur’an: Makna Marad, Sagam, dan ‘Alam
menurut Para Mufassir” oleh Ratna Farihat, UIN Syarif Hidayatullah, 2019.
Skripsi tersebut membahas tentang sinonimitas antara kata Marad, Sagam,
dan ‘A/am dalam Al-Qur’an. Menurut hasil penelitian tersebut, setiap kata
memiliki makna khusus dan terdapat perbedaan makna antara ketiga kata
tersebut. Kata Marad memiliki makna penyakit jasmani dan rohani. Ini
menunjukkan bahwa kata ini merujuk pada kondisi yang melibatkan baik
aspek fisik maupun mental atau spiritual dari penyakit. Kata Sagam bermakna
penyakit fisik saja. Dalam konteks ini, kata ini digunakan untuk merujuk pada
kondisi kesehatan yang hanya berkaitan dengan masalah fisik tanpa
melibatkan aspek spiritual atau mental. Sementara itu, kata ‘A/am memiliki
makna sakitnya siksaan ukhrowiyyah. Istilah ini mengacu pada penderitaan
atau penyakit yang terkait dengan konsekuensi dan siksaan di akhirat.3!

2. Skripsi “Mutaradif dalam Al-Qur’an (Studi Kata 7ayyib dan Hasan dalam
Tafsir Al-Bahr Al-Muhit)” oleh Ahmad Toib, UIN Syarif Hidayatullah,

81 Ratna Farihat, Skripsi: “Sinonimitas dalam AI-Qur’an: Makna Marad, Sagam, dan
‘Alam menurut Mufasir”, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019
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2019. Dalam skripsi tersebut, hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat
sinonimitas antara kata-kata tayyib dan hasan dalam Al-Qur’an. Namun,
meskipun keduanya memiliki makna yang mirip, terdapat perbedaan dalam
nuansa dan konotasi yang mungkin terkandung dalam penggunaan kata
tersebut. Kata zayyib memiliki makna yang mencakup berbagai konsep yang
baik, halal, suci, amal saleh, orang yang taat, orang yang beriman, sesuatu
yang bagus, indah dan subur. Makna-makna ini mencerminkan sifat-sifat
positif dan kebaikan dalam berbagai konteks. Sementara itu, kata Aasan juga
memiliki makna yang mencakup konsep kebaikan seperti sesuatu yang baik,
taat dan patuh, niat yang tulus, sesuatu yang disenangi, pahala, amal sholih
dan surga. Makna-makna ini juga menunjukkan sifat-sifat positif dan amal
yang baik.*

3. Skripsi “Studi tentang Taraduf dalam Al-Qur’an (Kajian terhadap kata
khalaga-ja’ala dan khauf-khasyyah)” oleh Siti Nuradni Adzkiah, UIN Syarif
Hidayatullah, 2019. Dalam skripsi tersebut, terdapat penelitian tentang kata-
kata khalaqa, ja‘ala, khaut; dan khasyyah dalam Al-Qur’an. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan makna antara kata-kata tersebut. Kata khalaga
dipakai dalam konteks penciptaan langit dan bumi dengan sistem yang sangat
rapi dan teratur. Ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu
dengan perencanaan yang sempurna dan teratur. Sementara itu, kata ja ‘ala
digunakan untuk menciptakan sesuatu dari benda atau hal yang telah ada
sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa Allah mengubah dan membentuk
sesuatu dari benda yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru.

Kata khaufmemiliki makna takut atau rasa ketakutan. Dalam konteks umum,
kata ini dapat mengacu pada rasa takut terhadap hal-hal selain Allah. Namun,
kata khasyyah lebih spesifik dan dikhususkan untuk takut atau rasa takjub
yang hanya ditujukan kepada Allah. Ini mencerminkan rasa hormat, takut,
dan kagum yang mendalam kepada Allah sebagai Pencipta dan Tuhan yang

Mahakuasa.®?

32 Ahmad Toib, Skripsi: “Mutaradif dalam AI-Qur ‘an (Studi Kata Tayyib dan Hasan dalam
Tafsir Al-Bahr Al-Muhit) ”, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018

33 Siti Nuradni Adzkiah, Skripsi: “Studi Tentang Taraduf dalam AI-Qur’an (Kajian
terhadap Kata Khalaga-Ja “ala dan Khauf-Khasyyah)”, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019
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4. Skripsi “Sinonim (7araduf) dalam Al-Qur’an Studi Kata Guluw dan Israf
dalam T7afsir Al-Bahr Al-Muhith” oleh Ahmad Jaelani, UIN Syarif
Hidayatullah, 2018. Dalam hasil penelitian tersebut, ditemukan perbedaan
makna antara kata Guluw dan Israf. Kata gu/uw memiliki makna berlebihan
dalam urusan keyakinan atau agama. Ini mengacu pada tindakan atau perilaku
yang melebihi batas yang ditetapkan dalam keyakinan agama, baik dalam
bentuk fanatisme berlebihan, ekstremisme, atau penggunaan yang berlebihan
dari ajaran agama tanpa pemahaman yang benar. Di sisi lain, kata israfberarti
berlebihan dalam urusan sehari-hari atau pemenuhan kebutuhan materi. Ini
menunjukkan tindakan yang melampaui batas dalam menggunakan sumber
daya, harta, atau barang-barang material dengan cara yang tidak bijaksana,
boros, atau tidak bertanggung jawab.3*

5. Skripsi “Hadis Al-Wahn dan Relasinya dengan Konteks Kekinian” oleh
Aminah binti Shafie, UIN Syarif Hidayatullah, 2010. Dalam skripsi tersebut,
penelitian dilakukan terhadap kualitas sanad (rantai perawi) dan matan (teks)
dari hadis a/-wahn yang terdapat dalam kitab Sunan Ahmad ibn Hanbal dan
Abu Daud. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa a/-wahn, yang merupakan
suatu kondisi atau faktor yang mengakibatkan kejatuhan moral, akhlak,
peradaban, martabat, dan harga diri, dapat menjadi penyebab kemudahan
agama Islam dijajah. Dalam konteks masa kini, umat Islam telah menjadi
jumlah yang banyak, tetapi kualitasnya tidak memadai. Hal ini menyebabkan
umat Islam menjadi tertindas, diinjak-injak, disakiti, dan bahkan terjadi
pembunuhan terhadap mereka. Di sisi lain, bangsa lain yang bersatu dan
memiliki kekuatan yang solid mampu melawan penindasan.®®

6. Artikel Jurnal “Makna Gramatikal Kata Wahn dalam Al-Qur ‘an dan Hadits”
oleh Joko Priyanto, Al-Qalam, Vol.34, No.2, 2017. Dalam jurnal tersebut,
penelitian dilakukan terhadap kata wahn dalam segi gramatikal dan
berkesimpulan bahwa kata tersebut digunakan dalam segi fisik dan mental.
Wahn yang menimpa salah satu atau lebih dari dimensi internal pribadi

34 Ahmad Jaelani, Skripsi: “Sinonim (Mutaradif) dalam AI-Qur’an Studi Kata Guluw dan
Israf dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith”, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018

% Aminah binti Shafie, Skripsi: “Hadits Al-Wahn dan Relasinya dengan Konteks
Kekinian”, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010
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Muslim akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam pribadi tersebut, serta
menunjukkan karakter yang kurang memperhatikan solidaritas antara umat
Islam %

7. Artikel Jurnal “Analisis Semantik Kata Dla’if dalam QS. An-Nisa’ [4]: 28
dan Q.S. Ar-Rum [30]: 54", oleh Karunia Kholifah Dini Agustin, Al-Sina,
Vol.1, No.2, 2020. Dalam jurnal ini, berfokus pada pembahasan dua ayat
dengan memakai pendekatan semantik. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan makna dari kata D/a’ifdalam kedua ayat tersebut. Dalam Q.S. An-
Nisa’ [4]: 28, makna Dla’ifmerujuk pada kelemahan dalam menahan godaan
wanita. Artinya, terdapat konotasi kelemahan atau kerapuhan dalam
menghadapi godaan yang berasal dari wanita. Sementara itu, dalam Q.S. Ar-
Ram [30]: 54, makna Dla’if mengacu pada tahapan atau kondisi manusia
yang awalnya diciptakan dalam keadaan lemah, seperti bayi atau balita, dan
pada akhirnya akan kembali kepada kondisi yang lemah. Ayat ini
menggambarkan sifat sementara kehidupan manusia yang dimulai dalam
kelemahan fisik dan kemudian berakhir dengan kelemahan serupa.*’

Dalam uraian sejumlah penelitian sebelumnya, diketahui bahwa topik
penelitian yang akan penulis eksplorasi dalam skripsi berjudul “Sinonimitas
dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Kata Da‘f dan Wahn)” memiliki
perbedaan dan belum diteliti oleh peneliti sebelumnya. Hal ini menjadi dorongan
bagi penulis untuk melakukan penelitian ini sebagai bentuk pengembangan dan

kontribusi baru terhadap kajian-kajian sebelumnya.

E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, akan diterapkan metode ilmiah yang rasional,
empiris, dan sistematis guna mencapai tujuan penelitian yang telah disebutkan

sebelumnya. Metode ilmiah ini digunakan untuk memperoleh data yang akurat

3 Joko Priyanto, “Makna Gramatikal Kata Wahn dalam AI-Qur’an dan Hadits”, Al-
Qalam, Vol.34, No.2, 2017.

87 Karunia Kholifah Dini Agustin, “dnalisis Semantik Kata Dha’if dalam Surah An-Nisa’
Ayat 28 dan Surah ar-Rum ayat 54, Al-sina, Vol.1, No.2, 2020.
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dan valid, serta menganalisisnya secara objektif.3® Beberapa metode yang dapat
dipakai pada penelitian ini ialah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan data
berupa dokumentasi perpustakaan. Dalam kajian ini, penulis melakukan
penelitian pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena
fokus pada pemahaman mendalam mengenai fenomena yang diteliti, yaitu
sinonimitas dalam Al-Qur’an dan pandangan dunia yang terkandung di
dalamnya. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat deskriptif dan
tidak diukur secara kuantitatif. Metode penelitian pustaka (library research)
digunakan karena sumber data yang digunakan adalah literatur-literatur
kepustakaan seperti buku, jurnal, artikel, dan karya-karya lainnya yang
relevan dengan penelitian. Data tersebut tidak melibatkan pengumpulan
langsung dari lapangan, melainkan berupa data yang sudah ada dalam bentuk
tertulis.®®
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk penelitian
pustaka, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam
mengenai sinonimitas dalam Al-Qur’an dan pandangan dunia Yyang
terkandung di dalamnya melalui analisis literatur kepustakaan yang relevan.
2. Sumber Data
a) Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an, yang
menitikberatkan pada ayat-ayat yang mengandung kata-kata da‘f dan
wahn. Ayat-ayat tersebut menjadi sumber data yang akan dianalisis secara
semantik dan kontekstual untuk memahami makna dan implikasi dari
penggunaan kata-kata tersebut dalam Al-Qur’an. Selain itu, buku “Relasi
Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an” karya
Toshihiko Izutsu juga menjadi sumber data yang relevan untuk penelitian

ini.

38 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka IImu,
2020, h. 242-243.

39 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Makassar: Syakir Media Press, 2021,
h.84.

14



b) Data Sekunder
Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang digunakan
mencakup berbagai kamus bahasa Arab, antara lain kamus a/-Munawwir,
Lisan al-Arab, Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Qur’an, mu’jam al-Wasit,
Qamus al-Muhit, dan sejumlah kitab tafsir, buku-buku, jurnal, artikel yang
relevan dengan tema penelitian. Kamus-kamus bahasa Arab tersebut
dijadikan sebagai referensi untuk memperoleh definisi dan makna kata
da‘fdan wahn dalam konteks bahasa Arab secara umum.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode studi
dokumentasi karena pendekatan utamanya adalah penelitian kepustakaan
(library research). Maka teknik pengumpulan data yaitu dengan mencari
makna dan jumlah kata yang diteliti menggunakan kamus bahasa Arab,
membaca, menelaah kitab tafsir, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan
penelitian skripsi ini.
4. Analisis Data
Penelitian ini  menerapkan metode analisis deskriptif yang
mengharuskan interpretasi terhadap data yang dikumpulkan dan kemudian
menyusun hasilnya secara komprehensif dan sistematis.*> Data yang telah
diperoleh akan olah dengan berberapa tahapan, langkah pertama, menetapkan
topik yang akan dikaji yaitu kata da‘f dan wahn. Kedua, melacak serta
menghimpun ayat-ayat kedua kata tersebut. Ketiga, menganalisa makna pada
ayat-ayat tesebut menggunakan teori semantik Toshihiko lzutsu. Terakhir,

menganalisa dengan melihat konteks pada masing-masing ayat tersebut.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dirancang dengan tujuan untuk
menyajikan lingkup kajian secara jelas dan terperinci. Hal ini bertujuan agar
pembaca dapat memahami struktur dan isi skripsi dengan baik, serta dapat
mengikuti penjelasan secara mudah sesuai dengan urutan yang ditentukan.

Berikut ini adalah sistematika penulisan yang digunakan:

40 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2014, h.37.
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Bab Pertama, adalah pendahuluan skripsi yang mencakup latar belakang,
permasalahan, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Kedua, membahas sinonimitas dalam Al-Qur’an dengan tinjauan
umum termasuk definisi, faktor penyebab, dan pandangan ulama terkait
sinonimitas. Teori semantik Toshihiko lIzutsu juga akan dibahas dalam bab ini.

Bab Ketiga, menjelaskan tentang ayat-ayat da‘f dan wahn, termasuk
klasifikasinya dan pandangan ulama terhadap kata-kata tersebut.

Bab Keempat, menjelaskan hasil analisis semantik mengenai hubungan
kata da‘fdan wahn. Bagian pertama membahas makna dasar, makna relasional,
aspek sinkronik dan diakronik (pra-Qur’anik, Qur’anik, pasca-Qur’anik), serta
welthanschauung. Bagian kedua membahas hubungan kata da ‘fdan wahn dalam
konteks Al-Qur’an.

Bab Kelima, berupa kesimpulan yang merupakan hasil dari kajian bab

sebelumnya serta saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB Il

TINJAUAN UMUM SINONIMITAS DALAM AL-QUR’AN DAN
SEMANTIK TOSHIHIKO 1ZUTSU

A. Definisi sinonimitas (Mutaradif) dalam bahasa Arab

Lafadz al-Taraduf(<>>'7)\) dalam bahasa Arab berasal dari kata ( — <23,
<23,) yang bentuk masdarnya ialah a/-Ridf(<2,'), yang mengacu pada sesuatu

yang mengikuti sesuatu lainnya. Sedangkan = a/-Taraduf (<5\iY)

menggambarkan situasi di mana sesuatu mengikuti sesuatu yang lain di

belakangnya. Dalam bentuk jamaknya, disebut a/-Rudafa (3s3}), yang

menggambarkan kedatangan rombongan secara berurutan (!>, as3) <lx), di

mana setiap bagian mengikuti bagian sebelumnya. Selain itu, lafadz Mutaradif
(=>\5e) adalah isim 7z %/ lil musyarakah, yang berarti beberapa kata memiliki
satu arti tetapi memiliki perbedaan dengan lafadz musytarak. Mutaradif
menunjukkan kesatuan dalam lafadz dengan berbagai pengertian.*
Al-Murtaradif (<53) ialah mengendarai sesuatu dibelakang
pengendara atau membonceng. Misalnya, istilah ini dapat digunakan untuk
menggambarkan pergantian antara siang dan malam, di mana setiap satu
mengikuti yang lain.? Dalam konteks taraduf al-Syakhshan (Ole=3)) C323)5),

istilah ini mengacu pada saling tolong-menolong atau gotong royong, juga dapat

dipahami sebagai mengikuti atau membonceng.®

L Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, vol. 9, h. 114

2 Muhammad Nuruddin al-Munajjad, al-Taraduf fi Al-Qur’an al-Karim, Baina al-
Mazariyah wa al-Tatbig, h. 29

8 Emil Badi‘ Ya‘qub, Mausu ‘ah Ulum al-Lugah al-‘Arabiyah, Beirut: Dar al-Kutub al-
“IImiyah, 2006, h. 294
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Dalam bahasa Arab, terdapat banyak variasi kosakata yang memiliki arti
yang sama. lIstilah yang digunakan dalam ilmu linguistik untuk kata-kata
semacam ini disebut sinonim, sedangkan dalam bahasa Arab disebut a/- Taraduf.
Para ulama ahli bahasa Arab memiliki definisi yang berbeda-beda dalam
menjelaskan lafadz a/-Taraduf. Salah satunya adalah definisi yang diberikan
oleh al-Fakhru-razi, yang menjelaskan bahwa a/-Taraduf merujuk pada kata-
kata yang memiliki makna yang sama.*

Namun, al-Murtada al-Zabadi memberikan definisi mutaradif dengan
menjadikan banyak nama dalam satu hal. Definisi ini mengacu pada konsep yang
diajukan oleh Sibawaih dalam mengklasifikasikan hubungan antara kata dengan
maknanya. Pendekatan yang berbeda dinyatakan oleh imam al-Suyuti, yang
menyatakan bahwa mutaradif terjadi ketika sebuah kata memiliki arti yang
sama, tetapi dibatasi pada beberapa kata yang memiliki batasan tertentu.
Contohnya adalah kata /msan (manusia) dengan Basyr (manusia) dan Saif
(pedang) dengan Saim (pedang). Kedua kata ini memiliki batasan dalam hal
substansi dan sifatnya.’

Mutaradif;, dalam konteks linguistik, merupakan variasi kata-kata yang

berjumlah dua atau lebih, tetapi memiliki kesepahaman dalam satu makna.

Contohnya adalah kata a/-Asad (\Y\), al-Sab* (C,MJ\), al-Lais (&), dan
asamah (:»\.7), yang semuanya mengacu pada makna yang sama, yaitu singa.
Demikian pula, kata-kata a/-Husam (p\d), al-Saif (<)), al-Muhannad

(+xgd), dan al- Yamani (3\)), semuanya memiliki makna yang serupa, yaitu

pedang. Mutaradif (sinonim) adalah variasi kata dengan kesesuaian makna.

Dalam bahasa Arab, terdapat kekayaan variasi sinonim, seperti contohnya kata

al-Saif () memiliki lebih dari seribu nama yang berbeda, kata a/-Asad

4 Mukhtar ‘Umar, /lm ad-Dalalah, Kuwait: Muktabah Dar ‘Urubah, Cet.1,1982, h. 215
® Jalaluddin al-Suyuti, a/-Muzir fi ‘Ulim al-Lugah wa ‘Anwa ‘uhu, Kairo: Maktabah: Dar
al-Turas, h. 403
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(«Y') memiliki lebih dari lima ratus nama yang berbeda, dan kata a/-‘As/

(') memiliki lebih dari delapan puluh nama yang berbeda.®

Terdapat pandangan yang menyebutkan bahwa mutaradif mirip dengan
al-Wujuh, namun sebenarnya terdapat perbedaan kecil diantara keduanya. A/-
Wujuh dapat terdiri dari satu lafadz tunggal atau dapat pula terbentuk dari
rangkaian kata-kata, sedangkan mutaradif lebih berfokus pada variasi lafadz
tanpa memperhatikan rangkaian kata. Selain itu, terdapat perbedaan antara
mutaradif dan al-Nazair. Meskipun keduanya memiliki kemiripan, perbedaan

terletak pada tingkat analisis yang lebih mendalam. Misalnya, apabila seseorang

mengatakan bahwa /nsan (0L.5)) sama dengan kata basyar (), jika hanya

berhenti pada titik itu tanpa melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai
persamaan dan perbedaannya, maka hal tersebut termasuk dalam a/-Nazair. Oleh
karena itu, diperlukan penjelasan yang lebih rinci untuk memperdalam

pemahaman.’

Menurut Ibn Faris, faradutf’secara etimologi berasal dari huruf ra’(), da/

(), dan fa’ (<), dengan makna mengikuti sesuatu. 7Taraduf dapat diartikan

sebagai al-Tatabu’, yang berarti membuntuti. Contohnya adalah a/-Ridfan, yang
merujuk pada siang dan malam karena keduanya saling mengikuti satu sama
lain. Dalam konteks terminologi, Taraduf merujuk pada kata-kata yang berdiri
sendiri (al-Alfadz al-Mufradat) dan mempunyai makna yang sama di satu sisi.®

Dalam Al-Qur’an, banyak ditemukan kata-kata yang dianggap
mempunyai makna yang sama, padahal sebenarnya berbeda. Dalam istilah Arab
fenomena ini disebut “al-Alfadz allati yuzhannu biha al-taraduf wa laysat

® Emil Badi‘ Ya‘qub, Mausu‘ah Ulum al-Lugah al-*Arabiyah, h. 294
" M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 120
8 Salman Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir, Jakarta: Qaf, 2017, h.455.
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minhtl’ (4o Condy SR s by &) LYY, yang berarti “kata-kata yang

dianggap sinonim, tetapi sebenarnya bukan sinonim”.’

Pendapat lain menyatakan bahwa suatu kata memiliki banyak makna
sekunder atau tambahan, tetapi hanya satu makna utama yang menjadi fokusnya.
Makna-makna sekunder tersebut khas dan khusus untuk setiap kata. Oleh karena
itu, sebagian ahli bahasa tidak setuju tentang adanya sinonim (taraduf) dalam
makna kata-kata. Beberapa ilmuwan bahasa berpendapat bahwa tidak ada
sinonim dalam bahasa secara keseluruhan. Namun, pendapat lain menyatakan
bahwa setuju tentang adanya sinonim, tetapi menyangkal keberadaannya dalam
Al-Qur’an. Lebih tepatnya ialah bahwa adanya sinonim, baik dalam bahasa
secara umum maupun dalam Al-Qur’an. Yang dimaksudkan dengan sinonim
disini ialah sinonim dalam makna utama, meskipun setiap kosakata mempunyai
makna tambahan yang khas yang membedakannya dari yang lain. Hal ini telah
kita sampaikan sebelumnya.

Bukti bahwa perbedaan dalam ungkapan dan kata memastikan perbedaan
makna adalah bahwa satu kosakata menunjukkan makna yang ditujunya ketika
ia menunjuk satu makna tertentu. Hal ini jelas, karena itu menunjukkan adanya
makna kedua, ketiga, dan seterusnya. Namun, sebagai Pencipta bahasa yang
Maha bijak, tidak mungkin Dia menyampaikan sesuatu yang tidak memiliki
manfaat. Oleh karena itu, ketika Dia sendiri menunjukkan makna kedua dan
ketiga yang berbeda dari makna yang ditunjuk pada yang pertama, maka itu
adalah benar. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kosakata dari dua kosakata
hanya menunjukkan satu makna atau substansi tertentu dalam satu bahasa. Jika
tidak demikian, itu berarti bahwa makna kedua adalah suatu kelebihan yang
tidak perlu.

Kesimpulannya, sinonim (zaraduf) ada dalam bahasa, tetapi hanya terkait
dengan makna dasarnya dan bukan makna sekundernya. Dalam konteks Al-
Qur’an, disarankan untuk menghindari penggunaan sinonim. Al-Sabt membuat

pernyataan, terkait hal ini:

® Ahmad Husnul Hakim, Kaidah-Kaidah Penafsirsan, Depok: Lingkar Studi Al-Qur’an,
2017, h.75.
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“Selama kata-kata dalam Al-Qur'an masih dapat diinterpretasikan
dengan perbedaan makna, maka itulah yang harus dijaga.”*°

B. Sebab-sebab Munculnya Sinonimitas
Terdapat beberapa hal yang menyebabkan adanya sinonimitas kurang
lebih sebagai berikut:!
1. Pengaruh kosakata serapan (Dakhil) dari bahasa asing

Misalnya, pada bahasa Arab kontemporer, dikenal kata az-talifin
(0s2ldl) yang merupakan serapan dari bahasa Eropa serta memiliki arti
telepon, dan kata al-hatif (b)) yang merupakan ta‘rib (terjemahan ke
Arab) sehingga kata ini dianggap sinonim. Contoh lain, kata at-tailatazun
(0s52k1) bersinonim dengan lafadz a/-Iza‘ah al-Mar’iyah (351 as13Y1), kata
al-Kambiyutir (5s~3J1) bersinonim dengan kata al-hasub (< s-%), dan

kata tiyatazur (,55\s) (dari bahasa Italia) bersinonim dengan lafadz masrah

(z~+) yang berarti drama. Meskipun kata-kata ini dianggap sinonim, namun

dalam beberapa konteks, mereka tidak dapat saling dipertukarkan. Sebagai

contoh, kata masrah al-jarimah (35*) Cf‘”‘) yang berarti drama kejahatan

tidak dapat digantikan dengan al-jarimah tiyvatazir (,s5\ 45,4'), karena

drama kejahatan mengacu pada kronologi terjadinya kejahatan, bukan
pertunjukan drama tentang kejahatan.
2. Perbedaan dialek sosial (/nfi‘aliyah)
Misalnya adalah kata istri yang sinonim dengan kata bini. Namun,
kata istri umumnya dipakai untuk konteks kalangan atasan, sementara kata

bini dipakai dalam konteks kalangan bawahan. Perbedaan ini mencerminkan

10 Salman Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir, h. 463
11 Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, Malang: Uin-Malang, 2008, h.74-75.
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perbedaan status sosial dalam masyarakat. Dalam kasus kata mujadid (s42)
yang berarti pembaharu dalam bahasa Arab, kata ini mempunyai makna yang
positif, berkelas tinggi, dan diterima dibeberapa wilayah Arab. Namun, kata
mujadidtidak dapat digantikan dengan kata taqdimi ( &) atau sauri (cs,s)
meskipun ketiganya mempunyai sinonim. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
konotasi yang terkait dengan kata-kata tersebut. Kata tagdimi atau sauri
mempunyai makna yang menggambarkan seseorang yang bersifat reaksioner,
pemberontak, dan sejenisnya. Meskipun dalam beberapa wilayah Arab, kata-
kata ini tetap dipakai, tetapi secara umum, mereka memiliki konotasi yang
berbeda dengan kata mujadid.

. Perbedaan dialek regional (Lahjah Iglimiyah)

Dalam hal ini, kata handuk yang mempunyai sinonim kata tuala,

namun kata tuala hanya dikenal pada beberapa daerah Timur saja. Dalam

bahasa Arab, terdapat perbedaan regional dalam penggunaan kata-kata yang
merujuk pada objek atau konsep tertentu. Misalnya, kata sivarah naql ( J&
3,Lv) yang berarti truk hanya dikenal diwilayah Mesir, sedangkan di negara-

negara Arab bagian Teluk dan Maroko lebih umum digunakan kata syahanah

(2>Ls) untuk merujuk pada truk. Hal ini mencerminkan perbedaan dialek

regional dalam pemilihan kata yang digunakan untuk objek yang sama.

Contoh yang lain adalah istilah pom bensin. Orang Mesir menngunakan kata

mahtah banzin (.. 42), orang Sudan mrnggunakan kata talmabuh bamzin
(o8 4elb), dan orang Irak mengggunakan dengan Kata khanah banzin ( ;5

al=). Perbedaan ini menunjukkan variasi dalam penggunaan sinonim yang

terkait dengan dialek regional.
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4. Perbedaan dialek temporal
Dalam hal ini, kata hulubalang mempunyai sinonim kata komandan,

tetapi kata hulubalang hanya cocok dipakai dalam konteks atau suasana

klasik atau pada masa lampau. Contoh yang lain pada kata a/-kitab (q&\)

yang memiliki sinonim al-madrasah al-ibtida iyah (3,2 4514xY1), keduanya

diartikan sekolah dasar. Tetapi, istilah a/-kitab cenderung dipakai pada masa
lampau atau dalam konteks sejarah, sedangkan istilah a/-madrasah al-

ibtida’iyah lebih sering digunakan dalam bahasa Arab kontemporer.

C. Pandangan Para Ulama Mengenai Keberadaan Sinonimitas dalam al-
Qur’an dan ‘Ulum al-Qur’an
Mengenai sinonimitas dalam Al-Qur’an telah menarik perhatian para ahli
Al-Qur’an, baik pada masa klasik maupun kontemporer.'? Terdapat perbedaan
pandangan yang muncul dari sudut pandang yang berbeda antara para ulama
mengenai keberadaan sinonimitas dalam Al-Qur’an. Dalam konteks ini, berikut
ulasan mengenai pro dan kontra terhadap sinonimitas dalam Al-Qur’an:
1. Pendapat Ulama yang Sepakat dengan Keberadaan Sinonimitas
Sinonimitas dalam Al-Qur’an telah menarik perhatian sejumlah ulama
yang sepakat bahwa sinonimitas tersebut timbul akibat wasilah atau
hubungan erat antara kata-kata yang bersangkutan. Dalam studi u/umul al-
Qur’an, terdapat beberapa pembahasan yang berkaitan dengan sinonimitas,
khususnya dalam konteks ta’kid atau taukid dalam Al-Qur’an dan Ilmu a/-
Mutasyabih. Selain itu, beberapa ulama juga memberikan penafsiran Al-
Qur'an dengan menggunakan kata-kata yang dianggap sinonim,
menunjukkan pendekatan mereka dalam memahami makna Al-Qur’an.
Beberapa ulama berpandangan bahwa sinonimitas dalam Al-Qur’an
dapat dianggap sebagai bentuk raukid atau ta’kid (penguatan) dalam konteks

makna. Mereka meyakini bahwa sinonimitas merupakan bentuk penguatan

12 Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif al-Fadz dalam al-Qur’an”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan
Tafsir Hadist, Vol.V, No.1, 2015, h. 148.
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atau penegasan makna yang lebih kuat.'® Selanjutnya, ulama-ulama tersebut
mengklasifikasikan faukid menjadi dua bagian. Pertama, raukid dilakukan
melalui penggunaan lafadz-lafadz yang dianggap bersinonim. Kedua, taukid
dilakukan melalui penggunaan ungkapan yang memiliki kesamaan makna
(meng’ataftkan).

Dalam kitab A/-Burhan fi 'Ulum al-Qur’an Karya Az-Zarkasyi,
dipaparkan berbagai bentuk raukid yang berkaitan dengan sinonimitas.

Pertama, terdapat bentuk faukid yang menggunakan kata sinonim.
Dalam hal ini, makna awal ditegaskan atau ditetapkan melalui penggunaan
kata yang dianggap sinonim. Contoh yang disebutkan yakni pada surat Al-

Anbiya’ [21]: 31 fijajan subulan (32 \%53) dan surat Al-An‘am [6]: 125
dayyiqan harajan (>3 W)

Kedua, terdapat bentuk taukidyang dilakukan dengan meng- ‘atat-kan

kata yang serupa. Dalam hal ini, penguatan makna terjadi dengan penggunaan

huruf waw (s) atau huruf aw (s). Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa

penggunaan kata tersebut merupakan salah satu bentuk sinonim atau

kesamaan makna yang bertujuan untuk melakukan penguatan atau taukid.

Ciri khas dari ‘atafadalah adanya huruf waw () dan aw ( j) yang muncul

dalam kalimat tersebut. Sebagaimana dalam firman-Nya pada Q.S. Ali Imran

[3]: 146 (3SE0 Us 1380 s 4 52 73 2210 W 13285 3), Surat Taha [20];
112 (Was V5 b 2eZ 516, Surat Taha [20]: 77 (22 Y5 65 G ), Surat
al-Muddassir [74]: 22 (33 (- %), Surat al-Muddassir [74]: 28 ( Y3 ;a2 ¥

5%), Surat Yasuf [12]: 86 (& 1) 1345 o 531 T J6), Surat an-Nisa® [4]:

13 1bid., h.149.
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171 (8 255% &5 J) a4l . £21%5), dan Surat az-Zukhruf [43]: 80 ( Sy Gl

{;@}ij 25 dan lain-lain.**
Berikut ciri ‘Atafyang merupakan salah satu bentuk sinonim dengan

menggunkan huruf ‘aw (jT), seperti firman Allah Swt. dalam Q.S. an-Nisa’
[4]: 112 (B 51 £hs ¢.$8 345), Q.S. an-Nisa’ [4]: 128 (Uoh3) 31 132), dan
Q.S. al-Mursalat [77]: 6 (\L.,C 3 \)_)},) Menurut Imam Tsa’lab dalam ayat

tersebut menjelaskan bahwa (,-i«l) dan (,4') bermakna satu. Dalam kitab a/-

Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, az-Zarkasyi mengutip pandangan Imam al-Farra’

bahwasannya selain ‘arafdengan huruf waw dan awboleh juga menggunakan
huruf summa (¢), seperti dalam Q.S. Had [11]: 3 (< 3y ? (’i‘J I5anill Of5)

)/
<

beliau menjelaskan bahwasannya antara kalimat (:5%; 13;422%1) dan (<) 1355)

memiliki makna yang sama.®

Para ulama yang sepakat mengenai adanya sinonimitas berpendapat
bahwa dalam ilmu ‘w/um al-Qur’an terdapat konsep taraduf dan ilmu al-
Mutasyabih (penyerupaan). Taraduf merupakan salah satu aspek yang
terdapat dalam Al-Qur’an yang melibatkan keberadaan kisah atau peristiwa
serupa. Menurut Az-Zarkasyi, ilmu al-Mutasyabih dalam ‘ulum al-Qur’an
mengacu pada perpindahan atau penyerupaan kisah yang sama dalam surat-
surat yang berbeda. Hal ini berarti terdapat kisah atau peristiwa yang
diceritakan dalam dua atau lebih ayat atau surat yang memiliki kemiripan atau

kesamaan dalam konteks atau isi. Contohnya, seperti dalam Q.S. al-Bagarah

[2]: 36 (OlUzpidt LAJ5G) dan Q.S. al-A’raf [7]: 20 (Olertdl b rsuest), Q.S.

al-Bagarah [2]: 60 (< ~&L) dan Q.S. al-A’raf [7]: 160 (cw==sl), dalam

14 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum, Vol.2, h. 488-489.
15 Ibid., h. 491-492
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Q.S. Taha [20]: 53 (Duw e (&J o) dan Q.S. az-Zukhruf [43]: 10 ( Je=s
Suw e o), dalam Q.S. Ali Imran [3]: 47 (Vs 4 05K 01 3, <JB) dan Q.S.

Maryam [19]: 20 (D& J 058 3 <JB) dan lain-lain.®

Selain dari dua hal yang telah disebutkan sebelumnya, dalam Al-
Qur’an terdapat fenomena sinonimitas yang dapat ditemukan melalui
pendekatan penafsiran yang dilakukan oleh beberapa ulama. Mereka
menghubungkan lafadz-lafadz dalam Al-Qur’an dengan lafadz-lafadz yang
memiliki kesamaan atau sinonim. Sebagai contoh, dalam penafsiran al-

Maturidiy terkait penciptaan tujuh lapis langit dalam surat al-Bagarah [2]: 29.

Sesekali beliau menggunakan (<lsle* xor 3l5) kemudian (s xow op8l5d),

serta (wlsbewd! ), dan (wlsle o alais), semuanya itu kembali pada

satu makna.l” Selain itu, dalam penafsiran ath-Thabari, terlihat penerapan
sinonimitas dengan menggantikan lafadz-lafadz yang sedang ditafsirkan

menggunakan lafadz-lafadz lain yang dianggap sinonim atau memiliki makna

yang serupa. Sebagai contoh, dalam penafsiran Q.S. as-Saba’ [34]: 26 ( - (
&+4 L) beliau menafsirkan menggunakan kalimat yang serupa (Lse o2 &

J4ab), kemudian pada ayat (el ~lidll s29) beliau menafsirkan dengan ( A

adls o cl2dll mu\ L?,,a_:zss).lff

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kesepakatan di antara beberapa ulama mengenai adanya sinonim atau taraduf
dalam Al-Qur’an, yang didukung oleh tiga argumen. Pertama, sinonim

merupakan bentuk penguatan makna atau faukid. Hal ini terbukti dengan

16 Az-Zarkasyi, al-Burhan £i ‘Ulum, Vol. 1, h. 145-167

" Abu Manshur al-Maturidiy, Ta’wilat Ahl as-Sunnah, TafSir al-Maturidi, vol. 1, Beirut-
Lebanon: Dar al-Kotob al-‘Ilmiyah, Cet. I, 2005, h. 412.

18 Abd al-*Aziz at-Thabariy, Tafsir at-Thabari, vol. 6, Beirut: Muasisah ar-Risalah, Cet. I,
1994, h. 222-223
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penggunaan lafadz sinonim atau kata-kata serupa yang digunakan untuk
menguatkan makna. Kedua, faradufmerupakan salah satu bentuk mutasyabih
atau penyerupaan, di mana terjadi penggantian kata dengan kata lain dalam
dua ayat yang memiliki kesamaan. Ketiga, para ulama menggunakan kalimat
yang serupa dalam penafsiran ayat-ayat tersebut untuk mendekati makna dan

menjelaskan lafadz-lafadz dalam Al-Qur’an.

2. Pendapat Ulama yang Menolak Adanya Sinonimitas

Para ulama yang menolak adanya sinonimitas dalam Al-Qur’an
mengutamakan karakteristik unik dalam susunan kata pada setiap ayat Al-
Qur’an yang tidak dapat digantikan oleh kata-kata lain, meskipun memiliki
makna yang mirip. Mereka berpendapat bahwa redaksi setiap ayat Al-Qur’an
memiliki keserasian dan keindahan yang unik. Berikut ini adalah ulasan
mengenai pandangan beberapa ulama yang menolak adanya sinonimitas
dalam Al-Qur’an.

Al-Raghib al-Asfahani, berpendapat bahwa “meskipun terdapat
kesamaan makna, tidak boleh sepenuhnya menyamakan setiap kata dalam Al-
Qur’an.” Baginya, kata-kata yang digunakan dalam Al-Qur’an memiliki
kekhususan dan kesesuaian yang unik dalam setiap makna dan susunannya,
dan setiap kata dalam Al-Qur’an tidak boleh digantikan sepenuhnya oleh kata
lain, meskipun terdapat indikasi sinonim atau kemiripan makna.'® Kitab
Mu’jam Mufradat Ii Alfaz al-Qur’an adalah karya yang ditujukan untuk
mengungkap beberapa kata yang dianggap memiliki kemiripan dalam Al-
Qur’an, dengan tujuan untuk memahami perbedaan makna dan maksud di
balik kata-kata serupa tersebut.” Selain al-Asfahani, beberapa ulama
kontemporer seperti ‘Abd al-Rahman al-‘Akk, Manna’ Khalil al-Qattan, Bint
al-Syathi‘, dan lainnya juga memiliki pandangan yang serupa. Mereka
berpendapat bahwa “tidak ada kata-kata yang sama dalam Al-Qur "an kecuali

memiliki makna dan maksud yang berbeda”.**

19 Al-Raghib al-Asfahani, Mu‘jam Mutiadat Ii Alfadz al-Qur’an, Damaski: Dar al-Qolam,
Cet. 1V, 2009, h. 55

20 Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif al-Alfadz”, h. 150

21 Khalid ‘Abd al-Rahman al-*Akk, Usil al-Tafsir wa Qawaiduh, Beirut: Dar al-Nafais,
1986, h. 271
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Dalam kitab Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an karya Manna’ Khalil al-
Qattan, diungkapkan bahwa setiap kata atau kalimat yang dianggap sinonim
dalam Al-Qur’an sebenarnya tidak sepenuhnya sinonim. Menurutnya,
beberapa kata yang memiliki indikasi sinonim sebenarnya memiliki makna
yang khusus yang membuatnya berbeda. Al-Qattan memberikan beberapa
contoh dalam kitab tersebut untuk menjelaskan bahwa meskipun terdapat

kesamaan makna, setiap kata memiliki nuansa dan substansi yang berbeda.

Sebagai contoh, beliau menyebutkan lafadz al-Khasyah (i.:3)) yang
memiliki makna yang lebih dalam daripada a/-Khaut (—>s+). Begitu pula,
beliu menyebutkan bahwa as-Syukh (éfd\) memiliki makna yang lebih dalam
daripada al-Bukhl (\>J'), dan al-Hirs (_»,*') merupakan antonim dari a/-
Bukl. Selain itu, beliu juga menyatakan bahwa as-Sabil () adalah lafadz

yang menunjukkan kebaikan secara khusus, sedangkan at-Tharig ()

memiliki makna yang lebih umum dan membutuhkan lafadz lain untuk
menyertainya agar menunjukkan kebaikan secara spesifik.??> Sebagaimana

disebutkan dalam surat al-‘Ahqaf [46]: 30. Pada beberapa konteks tertentu,
penggunaan kata at-Thariq (s:,2)) dalam Al-Qur’an tidak memerlukan kata
lain untuk secara khusus merujuk kepada kebaikan, seperti yang terdapat
dalam surat al-Jin [72]: 16.

Hal serupa terdapat dalam Tafsir a/-Mizan karya ath-Thabathaba’i,
dalam buku Kaidah Tafsir yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, beliau

membahas makna kata shirar (&1,») dan perbedaannya dengan sabi/ (o).

Menurut ath-Thabathaba’i, shirat merujuk pada “jalan yang lebar yang

mengarah kebaikan, hak, dan keadilan”. Kata shirat hanya digunakan dalam

2Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, Kairo: Maktabah Wahbah, 2000,
h. 194-195
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bentuk tunggal, karena tidak ditemukan bentuk jamaknya. Di sisi lain, kata
sabil mengacu pada “jalan-jalan kecil” dan kata tersebut dapat digunakan
dalam bentuk jamak, seperti dalam Q.S. al-Ma’idah [5]: 16 dan Q.S. al-
An’am [6]: 153. Di samping itu, terdapat penggunaan kata sabi/ yang dapat
merujuk pada jalan yang baik atau buruk, tergantung pada konteksnya.?

Bint al-Syathi” memiliki pandangan yang menolak adanya sinonim
tidak hanya dalam Al-Qur’an, tetapi juga dalam bahasa Arab secara umum.
Dalam metodologi sastrawi yang ia terapkan dalam penafsiran Al-Qur’an,?*
ia berpendapat bahwa setiap kata hanya memiliki satu arti yang ditentukan
oleh konteks tertentu, dan tidak ada kata lain yang dapat menggantikan arti
tersebut, bahkan jika kata-kata tersebut memiliki akar kata yang sama.
Pendekatan analitis yang digunakan oleh Bint al-Syathi” menunjukkan bahwa
sinonim tidak ada dalam Al-Qur’an. Baginya, penggantian kata dengan kata
lain akan mengurangi efektivitas, keindahan, dan esensi yang ingin
disampaikan. Menurutnya, teori sinonim tidak dapat diterapkan dalam
konteks sastra Arab yang tinggi.?®

Bint al-Syathi” menguraikan beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang
digunakan untuk menggambarkan perbedaan penggunaan kata-kata yang
sering dianggap sinonim oleh beberapa orang, padahal sebenarnya tidak

sepenuhnya sinonim. Salah satu contohnya adalah penggunaan lafadz n7‘mah

(4ex) dan na ‘im () dalam Al-Qur’an. Menurut Bint al-Syathi’, kata na ‘im

dalam Al-Qur’an merujuk pada nikmat-nikmat yang Allah berikan di akhirat,
yaitu nikmat-nikmat wkhrawi. Di sisi lain, kata ni‘mah digunakan untuk
merujuk pada rahmat Allah yang diberikan di dunia, yaitu nikmat-nikmat
duniawi.?® Selanjutnya, Bint al-Syathi’ juga membahas penggunaan kata
agsama dan halafa. Meskipun kedua kata ini memiliki arti yang sama, yaitu

bersumpah, namun keduanya memiliki penekanan makna yang berbeda. Kata

23 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 125

24 Miftahul Jannah, “Manusia dalam al-Qur’an; Studi atas Kitab Magal fi al-Insan Karya
Bint al-Syathi ”, Jurnal llmu Ushuluddin, Vol. 16, No. 2, 2017, h. 84.

2 Wahyuddin, “Corak dan Metode Interpretasi Aisyah Abdurrahman Bintu Syathi”, Jurnal
al-Ulum, Vol. 11, No. 1, 2011, h. 94.

%6 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 124
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agsama digunakan untuk sumpah yang benar-benar jujur dan tidak ada niat
untuk melanggarnya. Di sisi lain, kata sa/afa memiliki makna yang lebih luas
dan mencakup jenis sumpah yang bisa dilanggar,?” seperti yang terdapat
dalam surat al-Wagi‘ah [56]: 76, Q.S. al-Haqqah [69]: 5, dan Q.S. al-Qalam
[68]: 17-18. Dalam Al-Qur’an, penggunaan kata halata memiliki makna
khusus yang menunjukkan sumpah palsu yang selalu dilanggar. Kata ini
sering kali digunakan dalam bentuk fi’il yang dikaitkan dengan kecaman
terhadap perilaku dan sifat munafik. 2 Seperti yang terdapat dalam surat at-
Taubah [9]: 42, 56, 62, 74, 95, 96, dan 107. Demikian juga dalam surat lain
yang menerangkan sumpah palsu, terdapat pada Q.S. an-Nisa’ [4]: 61-63,
Q.S. al-Ma’idah [5]: 89, Q.S. al-Mujadalah [58]: 14, 18, dan Q.S. al-Qalam
[68]: 10-12.

M. Quraish Shihab, seorang ahli tafsir di Indonesia, memegang
pandangan bahwa tidak ada sinonim murni dalam Al-Qur’an. Menurutnya,
setiap lafadz yang terdapat dalam Al-Qur’an memiliki perbedaan makna, baik
itu dalam arti yang sama maupun berbeda. la menekankan bahwa bahkan
kata-kata dengan akar kata yang sama namun memiliki bentuk yang berbeda,
misalnya rahman dan rahim, atau gatal dan gattala, memiliki perbedaan
makna, meskipun perbedaannya bisa sedikit atau banyak.?®

Perlu diingat bahwa bahwa terdapat perbedaan (meskipun sedikit)
antara kedua kata yang dianggap sebagai mutaradifatau sinonim, baik dalam

susunan kalimat, sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Allah Swit.

dalam Q.S. al-Ma’idah [5]:4 (\>leiss &5 ri"‘ s ‘)5\3) Selain itu, kata-

kata tersebut juga terdapat dalam dua ayat yang berbeda, seperti kata tabdzir

(25) dalam Q.S. al-Isra’ [17]: 26 dan kata israf(\}) dalam Q.S. an-Nisa’

[4]: 6, yang terkadang dianggap memiliki arti yang sama. Namun, sebenarnya
keduanya memiliki makna yang tidak dapat dipertukarkan dengan

27 Aisyah Abdurrahman, Tafsir Bintusy-Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam, Bandung:
Penerbit Mizan, Cet. VII, 1990, h.21-22.

28 Ibid., h.21.

2% M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 125
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sinonimnya. Kata sy7r‘ah (4s,&) dipahami sebagai hukum atau prinsip dalam
suatu agama atau sistem. Sedangkan minhaja (\>\¢x+) merujuk pada rincian

atau tata cara secara umum. Selanjutnya, Kata israf (<2 !) memiliki arti

memberikan sesuatu kepada seseorang yang layak menerimanya, akan tetapi

pemberiannya melebihi batas kewajaran. Sedangkan tabzir ( :-.5) adalah

memberikan sesuatu yang tidak wajar atau berlebihan, bahkan melebihi batas
yang seharusnya. Misalnya, memberikan senjata berat kepada seseorang yang
lumpuh atau memberikan buku kedokteran kepada seorang petani. Perbedaan
antara keduanya dapat dijelaskan dengan mengatakan bahwa tabzir
melibatkan ketidaktahuan tentang batasan yang seharusnya diberikan.*

M. Quraish Shihab telah melakukan penelitian dan analisis terhadap
pasangan kata-kata yang sering dianggap sebagai sinonim dalam Al-Qur’an.

la menyoroti perbedaan penggunaan dan makna di antara kata-kata tersebut.

Antara lain lafadz fuad (2'$) dan qalb (<), fa’ala (J=) dan kasaba (—5),
diya’ (s\w2) dan nur(,s), khalaga (3+) dan ja’ala (=), ‘abid (\=s) dan ibad

(sLe), serta ma adrika (2,5 W) dan ma yudrika (2, ). Dari pasangan-

pasangan kata tersebut, Shihab berusaha membuktikan bahwa Al-Qur’an
memiliki perbedaan makna dan penggunaan antara kata-kata yang sering
dianggap sinonim. Hal ini menggambarkan kedalaman dan kekayaan bahasa

Al-Qur’an yang luar biasa.®

D. Metodologi Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu
Pendekatan semantik yang diajukan oleh Izutsu dapat digunakan sebagai
alat untuk menganalisis Al-Qur’an. Pendekatan ini melibatkan beberapa tahapan

penting, antara lain menentukan kata kunci, menemukan makna dasar dan

% 1bid., h.111-112.
%1 Ibid., h.126-138.
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relasional, memperhatikan aspek sinkronik dan diakronik, serta menggali
pemahaman tentang pandangan dunia atau weltanschauung yang tercermin
dalam teks Al-Qur’an.
1. Kata Kunci
Dalam mengembangkan pendekatan semantik Al-Qur’an, langkah
pertama yang dilakukan oleh 1zutsu adalah mengidentifikasi kata kunci dalam
kosakata Al-Qur’an yang dianggap sebagai struktur konseptual dasar dari
pandangan dunia Al-Qur’an.®? Kata kunci ini memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk struktur konseptual dasar dari pandangan dunia
Al-Qur’an itu sendiri.®® Izutsu menyebut kata-kata ini sebagai kata fokus yang
merupakan kata-kata penting yang membatasi bidang konseptual yang relatif
independen. Dalam istilah lain, kata-kata ini juga dapat disebut sebagai
medan semantik.3
2. Makna Dasar dan Makna Relasional
Setelah mengidentifikasi kata kunci, langkah berikutnya dalam
pendekatan ini adalah menentukan makna dasar dan makna relasional dari
kata-kata tersebut. Makna dasar merujuk pada makna yang terkait dengan
kata tersebut dan selalu ada ketika kata tersebut digunakan. Untuk
mempelajari makna dasar, digunakan kamus khusus yang membahas kata-
kata dalam Al-Qur’an.*®
Setelah memahami makna dasar, langkah berikutnya adalah mencari
makna relasional. Makna relasional mengacu pada konotasi yang diberikan
pada makna dasar yang telah diketahui, dengan cara menempatkan kata
tersebut dalam konteks tertentu. Analisis makna relasional melibatkan dua
metode analisis, yaitu analisis sintagmatik dan analisis paradigmatik.
Analisis sintagmatik merupakan metode analisis yang digunakan
untuk menemukan makna yang terkandung dalam suatu kata dengan melihat

kata-kata yang mendahuluinya dan mengikutinya. Toshihiko Izutsu

32 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h.3.

33 Ibid., h.18.

34 Ibid., h.22.

% Yayan Rahtikawi dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturalisme,
Semantik, Semiotik, & Hermeneutik, Bandung: Cv Pustaka Setia, 2013, h.227.

32



memberikan contoh kata kafara yang pada dasarnya berarti tidak bersyukur,
berlawanan dengan kata syakara yang berarti bersyukur. Namun, ketika kata
kafara ditempatkan dalam konteks tertentu, muncul makna baru seperti
ingkar. Analisis sintagmatik membantu dalam memahami makna yang terkait
dengan hubungan antarkata dalam sebuah kalimat. Di sisi lain, analisis
paradigmatik melibatkan perbandingan makna antara kata tertentu dengan
kata lain yang bersinonim atau berantonim. Dalam analisis paradigmatik,
peneliti membandingkan makna kata-kata yang terkait dalam suatu kelompok
kata, untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas.®

. Aspek Sinkronik dan Diakronik

Aspek sinkronik dalam pendekatan semantik melibatkan sudut
pandang masa Kini terhadap kelahiran dan perkembangan kata, dengan tujuan
untuk memahami sistem kata yang bersifat statis. Dalam perspektif sinkronik,
kita dapat mengamati unsur-unsur yang terdapat dalam bahasa pada suatu titik
waktu tertentu, di mana unsur-unsur lama terlepas dan unsur-unsur baru
mendapatkan tempat dalam sistem bahasa tersebut.®’

Diakronik, sebaliknya, merupakan pandangan terhadap bahasa yang
menekankan aspek perubahan sepanjang waktu. Dalam perspektif diakronik,
kosakata mengalami perkembangan dan pertumbuhan seiring berjalannya
waktu. Pada suatu titik waktu tertentu, kosakata mungkin memiliki makna
yang signifikan dalam kehidupan, namun seiring berjalannya waktu, makna
tersebut dapat mengalami perubahan karena munculnya kata-kata baru. Atau
sebaliknya, ada kata-kata tertentu yang dapat bertahan dalam penggunaan
masyarakat dalam jangka waktu yang lama.®

Toshihiko lzutsu mengelompokkan analisis diakronik menjadi tiga
periode waktu (pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik). Untuk
memahami makna sinkronik dan diakronik dari kosakata yang digunakan
dalam Al-Qur’an, terutama pada periode pra Qur’anik, kita dapat merujuk
pada syair-syair Arab yang terdapat dalam kitab-kitab syair atau kamus-

kamus. Sementara itu, untuk periode Qur’anik dan pasca Qur’anik, sumber-

36 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 14
37 Fauzan Azima, “Semantik Al-Qur’an, ”, h. 53.
38 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 35
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sumber seperti kitab asbab al-nuzul, tafsir, dan literatur Islam lainnya seperti
teologi, figh, dan sejenisnya, dapat digunakan sebagai acuan.*
4. Weltanschauung

Toshihiko lzutsu mengemukakan bahwa dalam menganalisis unsur
dasar dan hubungan antara istilah-istilah kunci (relasional), penting untuk
menggunakan pendekatan yang dapat mengklarifikasi aspek-aspek khusus
melalui kombinasi dua aspek makna kata, yaitu signifikansi dan konteks
budaya yang terkait. Setelah semua analisis selesai, hal ini akan memfasilitasi
rekonstruksi struktur analitis dari keseluruhan budaya tersebut sebagai
konsepsi yang benar-benar tercermin dalam masyarakat. Izutsu menyebut
pendekatan ini sebagai weltanschauung semantik budaya.*

Weltanschauung merupakan tujuan akhir semantik bagi Toshihiko
Izutsu. Konsep ini mempelajari sifat dan struktur pandangan dunia yang
penting dalam suatu era sejarah. Pandangan dunia ini diperoleh melalui
penggunaan alat analisis metodologis terhadap konsep-konsep budaya utama
yang tercermin dalam kata-kata kunci dalam bahasa tersebut. Lebih jauh lagi,
semantik gagasan lzutsu tidak hanya terkait dengan pemahaman makna
harfiah kata-kata, tetapi juga bertujuan untuk mengungkap aspek kebudayaan
yang terkandung di dalamnya.**

Secara sederhana, dalam pandangan lzutsu, weltanschauung dapat
diartikan sebagai pandangan dunia yang diadopsi oleh masyarakat yang
menggunakan bahasa tertentu. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi dan berpikir, melainkan juga merupakan sarana penting dalam

membentuk konsepsi dan interpretasi dunia.*?

39 Alva Alvavi Makmuna, “Konsep Pakaian Menurut Al-Qur’an (Analisis Semantik Kata
Libas, Siyab dan Sarabil dalam Al-Qur’an Perspektif Toshihiko Izutsu)”, Thesis, IAIN
Tulungagung, 2015, h.5.

40 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 17

41 1bid., h.3.

42 1bid., h.4.
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BAB 111

KATA DA‘F DAN WAHN DALAM AL-QUR’AN

A. Klasifikasi Ayat-ayat Da‘f dan Wahn dalam Al-Qur’an

1. Ayat-ayat Kata Da‘f

Berdasarkan penelusuran melalui kitab a/-Mu ‘jam al-Mufahras Ii al-
Faz al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Bagi, ditemukan
bahwa lafadz da‘f muncul sebanyak 52 kali dalam Al-Qur’an, tersebar di

dalam 22 surat dengan total 46 ayat. Kata da‘f mempunyai tiga wazan.

Pertama, (Lixos Ual> Caalas Canz) dan kedua, (lasg Bl laas (ind)
bermakna diddu al-Qowiyy (6}4-5‘ :w), khilafu al-Quwwati (538 5Ys)
lawan dari kuat, lemah, atau tidak ada kekuatan. Ketiga, (lxo Caxizs (i)

bermakna 4% t22 313 O Je JX% (menunjukkan penambahan terhadap

sesuatu/asal dengan sesuatu yang sejenis) sehingga menjadi berlipat dua atau
lebih, atau “berlipat ganda”.! Dalam penelitian ini penulis berfokus pada
wazan satu dan dua yang tercatat sebanyak 30 kali dalam 15 surat, dengan 28
ayat yang mengandung 14 bentuk derivasi.? Dalam tabel berikut, dipaparkan
klasifikasi lafadz da‘fyang telah disusun oleh penulis.

No. Nama Surat Nomor Ayat Lafadz Jenis Surat
266 P

1. | Q.S. al-Bagarah [2] Madaniyah
282 Gonls

2. | Q.S. Ali ‘Imran [3] 146 \}qu Madaniyah
9 I

3. Q.S. an-Nisa’ [4] . Madaniyah
28 i

1 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an Kajian Kosa Kata, Jakarta: Lentera Hati,

2007, h.175.

2 Fu’ad Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras, h. 517-518
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75
76
97
98
127
75
4. Q.S. al-A‘raf [7] 137 QM Makkiyah
150 33
_ 26 plain |
5. Q.S. al-Anfal [8] Madaniyah
66 G
6. | Q.S.at-Taubah [9] 91 sUincs Madaniyah
7. Q.S. Hud [11] 91 153 Makkiyah
8. Q.S. Tbrahim [14] 21 1 Gacs Makkiyah
9. | Q.S. Maryam [19] 75 2aals Makkiyah
10. | Q.S. al-Hajj [22] 73 Caklo Madaniyah
11. | Q.S. Al-Qasas [28] ! Makkiyah
5 \an 2l
12. | Q.S.ar-Rum [30] 54 (3 kali) e Makkiyah
31 13miaill
13. | Q.S. Saba’ [34] 32 TEREN Makkiyah
33 haate
14. | Q.S. Gafir [40] 47 Ul Makkiyah
15. | Q.S.al-Jinn[72] 24 Cansl Makkiyah

Dalam karyanya, Manna’ al-Qatthan menyampaikan pandangan
bahwa untuk membedakan antara ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah, para
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ulama telah mengembangkan tiga pendekatan yang masing-masing memiliki

dasar argumen tersendiri. Pendekatan-pendekatan ini tetap berdasarkan pada

pemahaman keilmuan yang melibatkan kajian mendalam terhadap Al-

Qur’an. Dalam bukunya yang berjudul Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, Al-

Qatthan merinci tiga pendekatan tersebut sebagai berikut:*

a.

Dari segi penurunannya, ayat-ayat Makkiyah mengacu pada ayat-ayat
yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad hijrah, meskipun tidak secara
eksklusif di Makkah. Sementara itu, ayat-ayat Madaniyah merujuk pada
ayat-ayat yang diturunkan setelah Nabi hijrah, meskipun tidak secara
eksklusif di Madinah.

. Dari segi temapat penurunannya, ayat-ayat Makkiyah merujuk pada ayat-

ayat yang diturunkan di Makkah dan sekitarnya, seperti Arafah, Mina, dan
Hudaibiyah. Sementara itu, ayat-ayat Madaniyah merujuk pada ayat-ayat
yang diturunkan di Madinah dan sekitarnya, seperti Uhud, Sil, dan Quba.

Dari segi sasaran (/’tibar al-mukhatab), ayat-ayat Makkiyah ditandai
dengan seruan kepada penduduk Makkah, seperti ya ayyuha al-Nas (wahali
manusia). Sementara itu, ayat-ayat Madaniyah ditandai dengan seruan
kepada penduduk Madinah, seperti ya ayyuha alladzina amanu (wahai
orang-orang yang beriman). Berikut ini adalah klasifikasi lafadz da‘f
berdasarkan urutan penurunan, yang disajikan oleh penulis dalam bentuk

tabel di bawah ini.

No. Nama Surat Nomor Ayat Jenis Surat

1. Q.S. al-A’raf [7] 75, 137, 150 Makkiyah
2. Q.S. Hud [11] 91 Makkiyah
3. Q.S. Ibrahim [14] 21 Makkiyah
4. Q.S. Maryam [19] 75 Makkiyah
5. Q.S. Al-Qasas [28] 4,5 Makkiyah
6. Q.S. ar-Ram [30] 54 (3 kali) Makkiyah
7. Q.S. Saba’ [34] 31, 32,33 Makkiyah

Jakarta:

3

Syaikh Manna’ Al-Qatthan, Pengantar studi Ilmu Qur’an, Terj. Aunur Rafig EI-Mazni,

Pustaka Al-Kautsar, Cet. I, 2005, h.73.
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8. Q.S. Gafir [40] 47 Makkiyah
9. Q.S. al-Jinn [72] 24 Makkiyah
10. | Q.S. al-Bagarah [2] 266, 282 Madaniyah
11. Q.S. Ali 'Imran [3] 146 Madaniyah
12. Q.S. an-Nisa’ [4] 52,75, 76,97, 96, Madaniyah
127
13. Q.S. al-Anfal [8] 26, 66 Madaniyah
14, Q.S. at-Taubah [9] 91 Madaniyah
15. Q.S. al-Hajj [22] 73 Madaniyah

2. Ayat-ayat Kata Wahn

Faz al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Bagi, ditemukan
bahwa lafadz wahn muncul sebanyak 9 kali dalam Al-Qur’an, tersebar di
dalam 7 surat dengan total 8 ayat mengandung 7 bentuk derivasi, yang telah

dibahas pada latar belakang sebelumnya.* Dalam tabel berikut, dipaparkan

klasifikasi lafadz wahn yang telah disusun oleh penulis.

Berdasarkan penelusuran melalui kitab a/-Mu’jam al-Mutahras Ii al-

Nomor :
No Nama Surat Lafadz Jenis Surat
. Ayat

139 \yg

1. Q.S. Ali Imran [3] § Madaniyah
146 1384

2. Q.S. an-Nisa’ [4] 104 \jjé Madaniyah

3. Q.S. al-Anfal [8] 18 183k Madaniyah

4. Q.S. Maryam [19] 4 S Makkiyah

5. | Q.S. al-‘Ankabit [29] 41 &;3”\ Makkiyah

: Uy :

6. Q.S. Lugman [31] 14 (2 kali) Makkiyah
.

7. | Q.S. Muhammad [47] 35 \jjjg Madaniyah

4 Fuw’ad Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras, h. 768
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Berikut ini adalah klasifikasi lafadz wahn berdasarkan urutan

penurunan, yang dipaparkan oleh penulis dalam bentuk tabel di bawah ini.

No. Nama Surat Nomor Ayat Jenis Surat
1. Q.S. Maryam [19] 4 Makkiyah
2. | Q.S. al-‘Ankabit [29] 41 Makkiyah
3. Q.S. Lugman [31] 14 (2 kali) Makkiyah
4. Q.S. Ali Imran [3] 139, 146 Madaniyah
5. Q.S. an-Nisa’ [4] 104 Madaniyah
6. Q.S. al-Anfal [8] 18 Madaniyah
7. | Q.S. Muhammad [47] 35 Madaniyah

Makna Da‘f dan Wahn Menurut Para Mufasir
Untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci, berikut adalah beberapa
tafsiran yang diberikan oleh beberapa ulama terkait dengan konsep da‘f'dan

wahn :
\ ~ [ ~ \‘/ -
POV | R A R R R PR T
\ P 2) ‘G—)/
& Gad S Ay IgKGEL)

“Betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari
pengikut(-nya) yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemah karena bencana
yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat, dan tidak (pula)
menyerah (kepada musuh). Allah mencintai orang-orang yang sabar.” (Ali
‘Imran/3:146)

Dalam kitab tafsirnya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Firman-
Nya: Mereka tidak menjadi lemah, dan tidak merasa putus asa, dan tidak
menyerah merupakan terdapat tiga hal: Lemah berhubungan dengan kelemahan
fisik, sedangkan lesu mengacu pada kelesuan dan mengendurnya tekad.
Tingkatan ketiga adalah menyerah yang merujuk pada penyerahan diri. M.
Quraish Shihab menyatakan bahwa ketiga hal ini saling terkait dan dapat

membawa seseorang pada penyerahan yang dini.
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Sedangkan Muhammad Sayyid Thanthawi memberikan pemahaman
yang sedikit berbeda. Baginya, wahn berarti melemahnya tekad dan guncangan
emosi di dalam hati seseorang. Sedangkan yang kedua da‘f adalah kelemahan
yang dihasilkan oleh guncangan emosi tersebut. Tingkatan ketiga adalah
penyerahan dini kepada musuh ketika berperang, yang mencerminkan tindakan

tunduk dan menerima kehinaan dari mereka.

Keduanya sepakat bahwa lafadz (cis) da‘f dan (.»9) wahn

mempunyai makna yang mirip dan dapat merujuk pada kelemahan fisik
maupun mental. Mereka mencatat bahwa Al-Qur’an memakai kedua kata itu

untuk menggambarkan kedua aspek tersebut.®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kata (_ax.2)

da‘fdan (;:,»9) wahn dalam Al-Qur’an digunakan dalam konteks yang berbeda

dan mencakup aspek fisik dan mental. Dalam konteks mental, keduanya terbagi
menjadi akal (pikiran) dan hati (perasaan).
1. Ayat da‘fdan wahn dalam dimensi Fisik (jasad)
Fisik merujuk pada dimensi jasmani, badan, dan material dari suatu
benda. Berikut ini kata da ‘fyang menunjukkan makna lemah dari segi fisik.

Contohnya terdapat dalam ayat Al-Qur’an Surah Al-Bagarah [2]: 282.
b Bl 5a 8 O ke Nl s 5l s g e Gl 38706
£
e Jaall

“Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya
mendiktekannya dengan benar.” ... (Al-Bagarah/2:282)

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya, jika seseorang yang
berutang tidak mampu menulisnya karena berbagai alasan, seperti

kelemahan mental, keterbatasan fisik seperti usia lanjut, sakit, atau

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 2,
Jakarta: Lentera Hati, 2005, h.290-291
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ketidakmampuan pribadi seperti kebutaan atau bisu, maka wali atau
wakilnya sebaiknya menulis utang tersebut dengan jujur. Hal ini berarti wali
atau wakilnya harus bertindak dengan kejujuran dan memastikan bahwa
jumlah utang yang sebenarnya tercatat secara akurat meskipun pihak yang
berutang tidak dapat melakukannya sendiri.

Sedangkan pada kata wahn yang menunjukkan makna lemah segi

fisik, yaitu terdapat dalam Al-Qur’an Surat Lugman [31]: 14

& = - Fe \ P ~ z -
Z\l- -1 , AR A et s A AL A A (P P

(14 31/32:8) & Sl )

“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua
orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,)
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya
kepada-Ku (kamu) kembali.” (Lugman/31:14)

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya kata (L»s) berarti mengacu

pada kelemahan atau kerapuhan. Ayat ini menggambarkan kondisi seorang
ibu yang sedang hamil, mengalami kelemahan fisik karena mengandung
anak, dan kemudian melahirkan serta menyusui anak tersebut selama dua
tahun.’
. Ayat da‘fdan wahn dalam dimensi Mental (hati)

Berikut ayat da ‘fyang menunjukkan makna lemah segi mental hati,
yaitu terdapat pada Q.S. Al-Anfal [8]: 66

z
[

& _ .
AR AT z:f,u%u,):w & \3 e rer ’.\/ //,}:/ﬁ\ 737 23
Q/)U.f"’/j"&"i"f;’ 6\;/ /'“Q/ WNQAC) ﬂkbg,u}-ui‘

) ﬁl . e o~ . 5. A R /‘/
& &/r\..aj;L \*C:éoé\j A 3 gl \;.Luf/';ﬁl\ AR

“Sekarang (saat turunnya ayat ini) Allah telah meringankan kamu karena
Dia mengetahui sesungguhnya ada kelemahan padamu. Jika di antara kamu
ada seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua
ratus (orang musuh) dan jika di antara kamu ada seribu orang (yang sabar),

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, h.734.
" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 10, h.301.
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niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah.
Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Al-Anfal/8:66)

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirya, kata G (.ia §]

mengindikasikan adanya kelemahan pada dirimu. Thabathaba’i
memahaminya sebagai kelemahan dalam sifat-sifat mental. Menurutnya, ini
berkaitan dengan lemahnya iman karena kekuatan keyakinan yang dapat
memunculkan sifat-sifat terpuji, seperti keberanian, ketabahan, ketepatan
pendapat, dan lain-lain yang pada akhirnya membawa kepada kemenangan.
Ulama ini menilai bahwa kelemahan yang dimaksud tidak berkaitan dengan
persenjataan dan personel, karena umat Islam pada masa Nabi saw. semakin
kuat dari segi persenjataan dan personel dari hari ke hari. Pertumbuhan itu
yang menyebabkan kelemahan.® Thahir lbnu Asyur berpendapat bahwa
adanya kelemahan pada dirimu adalah semacam alasan mengenai ketentuan
yang sebelumnya berat dan sulit, yakni 1 banding 10, namun itu dilakukan
demi kepentingan mereka juga.®

Sedangkan kata wahn yaitu terdapat pada Q.S. Ali ‘Imran [3]: 139
& et 83 Y s 1 G
“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal

kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” (Ali
‘Imran/3:139)

Dalam Tafsir Ath-Thabari menjelaskan mengenai kalimat Y3 135 Y3

O

dapatkan saat perang Uhud, dengan luka dan korban yang tewas. ” Diambil
dari ungkapan JA!\ A 3 SN 23 “Si fulan bersikap lemah dalam perkara

ini” 10

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 4, h.599.

% lbid., h.601.

10 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al- Bayan an Ta wil Ayi Al-Qur’an,
penerjemah: Abdul Somad, Yusuf Hamdani, dkk., Vol. 5, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008, h.901
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3. Ayat da‘fdan wahn dalam dimensi Mental (akal)
Berikut ayat da ‘fyang menunjukkan makna lemah segi mental hati,

yaitu terdapat dalam Qur’an Surat An-Nisa’ [4]: 76
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-orang
yang kufur berperang di jalan tagut. Perangilah kawan-kawan setan itu.
Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah.” (An-Nisa’/4:76)

Menurut tafsir Quraish Shihab, ayat “Sesungguhnya tipu daya setan

itu lemah” (Galo O izl 35 &) memiliki tujuan untuk memberikan

nasihat kepada umat Muslim agar tidak menganggap bahwa setan memiliki
kekuatan yang luar biasa atau menganggap bahwa manusia tidak mampu
mengalahkannya. Ayat tersebut mengingatkan bahwa tipu daya setan
sebenarnya lemah dan tidak mampu menyebabkan kerugian yang nyata bagi
orang yang memiliki iman dan kesadaran yang kuat. Oleh karena itu,
manusia disarankan untuk menghadapi setan dengan kekuatan iman,
pengetahuan, dan kesadaran yang benar agar dapat mengatasi godaan setan
dan tidak terperangkap olehnya.'!
Sedangkan kata wahn yaitu terdapat dalam Q.S. Al-Anfal [8]: 18

“Demikian itu (adalah kemenangan yang besar) dan sesungguhnya Allah
melemahkan tipu daya orang-orang kafir.” (Al-Anfal/8:18)

Dalam Tafsir Ath-Thabari menjelaskan bahwasannya “Ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah itu juga melemahkan tipu daya orang-orang
kafir,” yaitu makar atau tipu daya yang telah mereka lakukan, sehingga

mereka mau tuntuk dan mengikuti kebenaran, atau mereka binasa.*? Artinya

11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h.621.
12 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al- Bayan, Vol. 12, h.140
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tipu daya merupakan hubungan dengan akal. Oleh karena itu, lafadz muhinu

disini lebih pada dimensi akal.
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BAB IV
ANALISIS SEMANTIK KATA DA‘F DAN WAHN

A. Makna Dasar Kata Da‘f dengan Wahn
Seperti yang dijelaskan sebelumnya pada bab dua, makna dasar
merupakan makna yang terkait dengan kata itu sendiri dan tetap ada tanpa
dipengaruhi oleh konteks kalimat.! Makna dasar terpisah dari pengaruh
kontekstual atau bentuk imbuhan,? dan dapat ditemukan dalam kamus bahasa

tertentu.®

1. Kata Da‘f
Kata Da“f(Cax>), terdiri dari tiga huruf yaitu Dad (_>) ‘Ain (g ) Fa

(<2) yang merupakan bentuk mufrad muzakkar dari kata du‘afa’ (sGxls)

yang memiliki arti diddu al-Qowiyy (Ls}d‘ jw) “kebalikan dari kuat,

kuasa, mampu, keras, bertenaga.””* Menurut Raghib Al-Asfahani, bahwa
kata da‘fdiartikan sebagi orang yang lemah, baik digunakan dalam jiwa,

badan, maupun keadaan. Sedangkan Ibnu Manzur dalam kamusnya Zisanul
‘arabiy menjelaskan bahwa makna da f yaitu Khilafu al-Quwwati ( s
5321 ) “lawan dari kuat”. Menurutnya Cix2a)l (dengan huruf huruf dadyang

di dhammah) adalah kebalikan dari kuat yang menunjukkan arti lemah

dalam segi fisik, sedangkan Lislal) (dengan huruf dad yang di fathah)

menunjukkan arti lemah dalam dimensi akal dan hati(mental).®

! Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h.12.

2 M. Nur Kholis Setiawan, al-Quran Kitab Sastra Terbesar, Yogyakarta: Elsaq Press, Cet.
11, 2016, h.167.

3 Baiq Raudatussolihah, “Analisis Linguistik dalam al-Qur an; Studi Semantik terhadap
Q.S. al-‘4laq”, Tesis, Makasar: UIN Alaudin Makasar, 2016, h.61.

4 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab, h.822.

S lbnu Manzur, Lisan al-Arab, vol. 9, h. 203
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2. Kata Wahn
Kata Wahn terdiri dari tiga huruf yaitu Wau (3) Ha (») Nun (&)

diartikan (Cas2)t) “lemah”.® Sedangkan Ibnu Manzur dalam kamus Zisanul
‘arabiy menjelaskan bahwa al-Da‘fu Fi al-‘Amali wa al-Amr (3 )l
Yl Jaall) “lemah pada pekerjaan dan urusan”.” Sedangkan kata wahn

dalam beberapa kamus diartikan Caxa)), Seperti yang terdapat dalam kamus

pada beberapa kamus Mu‘jam Al-Wasif®, dan AI-Muhif, kata Wahn hanya

diartikan dengan a/-Da ‘fu fi al-‘Amali ( J+2) & Canal)).,

B. Makna Relasional Kata Da’f dengan Wahn
Setelah melakukan pencarian dan pemahaman terhadap makna dasar
kata da‘f'dan wahn, langkah selanjutnya adalah mencari makna relasional.
Makna relasional merujuk pada konotasi atau makna tambahan yang diberikan
pada kata-kata atau frasa dengan mempertimbangkan posisi dan hubungannya
dengan konteks tertentu. Kata-kata tersebut dapat memiliki hubungan yang
berbeda dengan kata-kata penting lainnya dalam sistem bahasa. Makna suatu
kata dapat dipengaruhi oleh kalimat di mana kata tersebut digunakan atau oleh
konteksnya, serta hubungannya dengan kosakata lain dalam kalimat tersebut.°
Untuk memperoleh makna relasional, analisis tidak hanya terbatas pada
konotasi, tetapi juga melibatkan analisis sintagmatik (zarkib) dan paradigmatik
(dalalah).**
1. Analisis Sintagmatik
Analisis sintagmatik adalah metode analisis yang memfokuskan

pada hubungan antara kata-kata dalam urutan linear atau kontekstual.

6 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab, h.1586.

" Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, vol. 13, h.253.

8 Syauqi Dhaif, Mu‘jam Al-Wasit, h.1060.

® Muhammad Ibn Ya‘qub Al-Fairuzabadi, A/-Qamus Al-Muhit, h.1785.

10 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 12

11 Muhammad Nabihul janan, “Sinonimitas dalam al-Qur’an; Analisis Semantik Lafadz
Khauf dan Khasyyah”, Skripsi, Surakarta: IAIN Surakarta, 2017, h.29.
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Tujuan dari analisis sintagmatik adalah untuk menentukan makna suatu kata
dengan mempertimbangkan kata-kata yang mendahuluinya dan
mengikutinya dalam suatu unit leksikal, seperti kalimat atau frasa. Makna
kata tersebut muncul dalam kalimat sesuai dengan konteks
penggunaannya.'?
a. Kata Da‘f
Berikut ini merupakan beberapa analisis makna relasi sintagmatik
terhadap ayat yang mengandung kata da‘f; sehingga menghasilkan
makna atau konsep baru, di antaranya:
1) Lemah yang berhubungan dengan perang
Dalam konteks ini, kata (da‘/) lemah berhubungan dengan
perang, yang melibatkan dimensi kelemahan fisik dan mental (hati
dan akal). Makna ini muncul dalam kata da‘f'yang terdapat dalam
beberapa ayat Al-Qur’an, seperti Q.S. Ali ‘Imran [3]: 146, Q.S. An-
Nisa’ [4]: 75, 97, 98, Q.S. Al-A’raf [7]: 76, 150, Q.S. Al-Anfal [8]:
66, Q.S. At-Taubah [9]: 91, Q.S. Ibrahim [14]: 21, dan Q.S. Gafir [40]:
47. Sebagai contoh, penulis cantumkan salah satu ayat tersebut, yaitu
Q.S. An-Nisa’ [4]: 75:
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“Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan (membela)
orang-orang yang lemah dari (kalangan) laki-laki, perempuan, dan
anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami dari
negeri ini (Makkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung
dari sisi-Mu dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” (An-
Nisa’/4:75)

Dalam ayat Q.S. An-Nisa’ [4]: 75 yang disebutkan, terdapat
penggunaan pertanyaan yang mengandung makna kecaman terhadap

12 Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, h.33.
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larangan berhijrah ke Madinah berdasarkan perjanjian Hudaibiyah.
Perjanjian tersebut menegaskan bahwa bagi kaum Muslim yang
datang mencari perlindungan dari Nabi Muhammad saw., mereka
harus dikembalikan kepada kaum Musyrikin di Makkah, sementara
bagi siapa pun yang menuju Mekah dengan niat untuk meninggalkan
Nabi Muhammad, mereka tidak diharuskan untuk dikembalikan ke
Madinah.

Meskipun redaksi ayat tersebut memiliki konteks spesifik
dalam turunnya, pemahamannya tidak terbatas pada konteks tersebut.
Ayat tersebut memiliki makna yang lebih umum dan mencakup
siapapun yang dapat ditampung oleh redaksinya. Dalam ayat ini,
terdapat perbedaan antara berperang di jalan Allah (£7 sabilillah) dan
berperang untuk membela kaum yang lemah (mustad‘afin). Namun,
perlu dicatat bahwa berperang untuk membela kaum yang lemah juga
termasuk dalam berperang di jalan Allah. Redaksi ayat tersebut
menunjukkan bahwa Al-Qur’an sangat mendorong umat Muslim
untuk membela kaum yang lemah dan tertindas, baik dalam lingkup
lokal (negara) maupun dalam konteks yang lebih luas.®®

2) Lemah karena masih kecil

Dalam konteks ini, (da‘fj lemah anak kecil yang tidak
memiliki harta, dan rawan dalam penganiayaan, yang melibatkan
dimensi kelemahan fisik dan mental (hati dan akal). Makna ini muncul
dalam kata da‘fyang terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an, seperti
Q.S. Al-Bagarah [2]: 266, Q.S. An-Nisa’ [4]: 9 dan 127. Sebagai
contoh, penulis cantumkan salah satu ayat tersebut, yaitu Q.S. An-
Nisa’ [4]: 127:

13 Muhammad Husain Thaba’thaba’i, al-Mizan £i Tafsir Al-Qur’an, Beirut: Mu’assasah al-
limiyyah li al-Mathbu’at, 1974, juz 4, h. 432
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“Mereka meminta fatwa kepada engkau (Nabi Muhammad) tentang
perempuan. Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al-Qur’an tentang
para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu (maskawin)
yang ditetapkan untuk mereka, sedangkan kamu ingin menikahi
mereka, serta (tentang) anak-anak yang tidak berdaya. (Allah juga
memberi fatwa kepadamu) untuk mengurus anak-anak yatim secara
adil. Kebajikan apa pun yang kamu kerjakan, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahuinya.” (An-Nisa’/4:127)

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya, ayat tersebut dimulai
dengan pertanyaan karena pada masa itu masyarakat belum familiar
dengan aturan hukum, terutama terkait dengan wanita. Adat istiadat
dan keyakinan mereka berbeda-beda, sehingga perlu ada penjelasan
tentang hak dan kewajiban yang terkait dengan wanita, seperti hak
warisan, mahar yang wajib diberikan, dan hal-hal lain yang menjadi
hak mereka. Ayat ini juga menyentuh masalah yang berkaitan dengan
pilihan pasangan hidup, di mana seseorang tidak boleh menolak
menikahi seorang wanita hanya karena faktor kekayaan, kecantikan,
kemiskinan, atau keburukan.

Allah memberikan fatwa tentang perlindungan dan keadilan
terhadap anak-anak yatim. Ayat ini memerintahkan umat Muslim
untuk memelihara anak-anak yatim dengan adil, memberikan mereka
perlindungan, dan memenuhi hak-hak mereka. Fatwa-fatwa ini
sebenarnya sudah cukup bagi umat Muslim untuk berperilaku baik
terhadap wanita dan mencegah mereka melakukan kesalahan atau
mengabaikan ketetapan-ketetapan yang telah ditetapkan oleh Allah

dan terus-menerus diingatkan dalam kitab suci (Al-Qur’an).*

14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h.737-738.
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3) Lemah atas penindasan Pemimpinnya
Dalam konteks ini, yaitu (dz /) lemah karena penindasan yang
dilakukan pemimpinnya. Makna ini muncul dalam kata da‘f yang
terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an, seperti Q.S. Al-A’raf [7]: 75,
137, Q.S. lbrahim [14]: 21, Q.S. Al-Qasas [28]; 4, 5, Q.S. Saba’ [34]:
31, 32, dan 33. Sebagai contoh, berikut penulis cantumkan dua ayat
tersebut, yaitu Q.S. Saba’ [34]: 32 dan 33:
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31. “Orang-orang yang kufur berkata, “Kami tidak akan pernah
beriman kepada Al-Qur’an ini dan tidak (pula) kepada (kitab) yang
sebelumnya.” (Alangkah mengerikan) jika engkau (Nabi Muhammad)
melihat orang-orang zalim ketika mereka dihadapkan kepada
Tuhannya (saat) sebagian mereka mengembalikan perkataan kepada
sebagian yang lain (saling berbantah). (Para pengikut) yang
dianggap lemah berkata kepada (para pemimpin) yang
menyombongkan diri, “Seandainya bukan karenamu, niscaya kami
menjadi orang-orang mukmin.”

“(Para pemimpin) yang menyombongkan diri berkata kepada
(para pengikut) yang dianggap lemah, “Kamikah yang telah
menghalangimu untuk memperoleh petunjuk setelah ia datang

kepadamu? (Tidak!) Sebenarnya kamulah para pendurhaka.”
(Saba’/34:31-32)

Menurut penjelasan Quraish Shihab dalam tafsirnya,
penggunaan huruf sin (_»~) dalam kata istud ‘ifur ()séxvzzs)) memiliki
tujuan untuk menyiratkan makna anggapan, sehingga kata tersebut
dapat dimaknai sebagai mereka yang dianggap lemah (meskipun
sebenarnya mereka tidak lemah di sisi Allah). Ibn ‘Asyur juga

memahaminya sebagai penganiayaan, yang mengindikasikan bahwa

para pengikut tidak diberdayakan oleh pemimpin-pemimpin mereka
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yang menyombongkan diri. Sebaliknya, mereka justru mengalami
penindasan, penghinaan, dan pengucilan oleh penguasa dan pemimpin
mereka.’®
4) Lemahnya dalam penciptaan (fase kehidupan)
Dalam konteks ini, yaitu lemahnya manusia pada tiga fase,
yaitu balita, dewasa, dan tua. Makna ini muncul dalam kata da ‘fyang

terdapat dalam ayat Al-Qur’an Surat Ar-Rum [30]: 54 yaitu:
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“Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemabh,
kemudian Dia menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu,
Dia menjadikan(-mu) lemah (kembali) setelah keadaan kuat dan
beruban.595) Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa.” (Ar-Rum/30:54)

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, ayat tersebut
menggambarkan pertumbuhan fisik seseorang, sementara kelemahan
dan kekuatan juga terkait dengan aspek mentalnya. Manusia memiliki
kelemahan dalam menghadapi berbagai godaan dan tantangan yang
dapat membuat semangatnya merosot. Namun, di sisi lain, Allah
memberikan kekuatan pada jiwa manusia untuk menghadapi
tantangan tersebut. Penting untuk diingat bahwa kekuatan dan
kelemahan fisik maupun mental seseorang bervariasi antara individu

satu dengan yang lain, dan oleh karena itu, kata-kata kelemahan

(wa~2) dan kekuatan (s33) ditampilkan dalam bentuk indefinite (tidak

ditentukan secara spesifik).®

15 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 10, h.626.
16 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 10, h.263-264.
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5) Lemah fisik dalam hal utang-piutang
Dalam konteks ini, yaitu (da‘/) lemah fisik karana tua atau
bisu. Makna ini muncul dalam kata da ‘fyang terdapat dalam ayat Al-
Qur’an Surat Al-Bagarah [2]: 282
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. “Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar.” ... (Al-Bagarah/2:282)

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, ayat ini memberikan
perintah kepada orang-orang beriman yang terlibat dalam transaksi
utang-piutang, khususnya yang berperan sebagai pihak yang berutang.
Tujuan dari perintah ini adalah agar yang memberikan pinjaman
merasa lebih tenang dengan adanya pengimlakan (penulisan) sebagai
bukti utang, meskipun kreditor itu sendiri tidak memintanya.

Namun, ayat ini juga memberikan penjelasan tentang
bagaimana menghadapi situasi jika pihak yang berutang tidak mampu
melakukan pengimlakan. Ada beberapa alasan yang mungkin
membuat seseorang tidak mampu mengimlakan, seperti keterbatasan
akal, kelemahan fisik seperti sakit atau usia lanjut, atau bahkan
keterbatasan komunikasi seperti bisu atau tidak menguasai bahasa
yang digunakan. Selain itu, ada kemungkinan juga rasa malu yang
membuat seseorang enggan untuk mengimlakan.’

6) Lemahnya manusia dalam mengendalikan hawa nafsu

Dalam konteks ini, yaitu manusia lemah dalam menghadapi
hawa nafsu. Makna ini muncul dalam kata da‘fyang terdapat dalam
ayat Al-Qur’an Surat An-Nisa’ [4]: 28 yaitu:
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, h.734.
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“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia
diciptakan (dalam keadaan) lemah.” (An-Nisa’/4:28)
Maksud manusia diciptakan dalam kondisi lemah adalah

lelaki lemah terhadap godaan perempuan. Seperti pernyataan Imam
Thawus yang menafsiri ayat frasa wa khuligal insanu da’if3,
maksudnya lemah dalam urusan perempuan. Titik kelemahan lelaki
ada pada urusan perempuan. Imam At-Thabari meriwayatkan:

Artinya, “Al-Hasan bercerita kepadaku, ia berkata:
“Abdurrazzaq mengabariku: “Mu'ammar mengabariku:
“Diriwayatkan dari lbnu Thawus, dari ayahnya tentang ayat “Wa
khuligal insanu da’ifa”. Imam Thawus berkata: “Yaitu diciptakan
dalam kondisi lemah dalam urusan perempuan. Tidaklah manusia
(lelaki) lebih lemah dalam menghadapi sesuatu daripada dalam
menghadapi urusan perempuan.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
golongan yang disebut sebagai lemah adalah golongan laki-laki yang
tidak mampu menahan godaan dari wanita. Hal ini semakin
memperkuat keyakinan manusia bahwa mereka sangat membutuhkan
Allah Swt. Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia adalah makhluk
yang rentan dan tidak berdaya. Mereka adalah makhluk yang lemah.
Hati manusia menjadi lemah ketika kesenangannya terhadap dunia
semakin meningkat. Kehadiran hati yang lemah ini membuat manusia
rentan terhadap perbuatan yang melanggar petunjuk Allah SWT.
Untuk mengatasi kelemahan ini, manusia memerlukan kekuatan agar
dapat menjalani hidup dengan lebih mudah.8

7) Lemah dalam kepercayaan (Musyrik)

Dalam konteks ini, yaitu (da‘/) lemah dalam kepercayaan
(musyrik) yaitu penyembahan selain Allah. Makna ini muncul dalam
kata da‘fyang terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an, seperti Q.S.
Maryam [19]: 75, Q.S. Al-Hajj [22]: 73, dan Q.S. Al-Jinn [72]: 24.
Sebagai contoh, berikut penulis cantumkan salah satu ayat tersebut,
yaitu Q.S. Al-Hajj [22]: 73 :

18 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ al- Bayan, Vol. 6, h.784
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“Wahai manusia, suatu perumpamaan telah dibuat. Maka, simaklah!
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak
dapat menciptakan seekor lalat pun walaupun mereka bersatu untuk
menciptakannya. Jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka,
mereka pun tidak akan dapat merebutnya kembali dari lalat itu.
(Sama-sama) lemah yang menyembah dan yang disembah.” (Al-

Hajj/22:73)

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah dijelaskan
betapa tidak berbanding antara Allah swt. Yang Mahakuat lagi
Perkasa itu dengan tuhan-tuhan kaum musyrikin, yang justru lebih
hina, lemah, dan remeh daripada lalat yang merupakan makhluk yang
sangat remeh dalam pandangan manusia sekaligus lalat itulah yang
meremehkan tuhan-tuhan itu karena mereka tidak dapat merebut apa
yang telah dirampas oleh lalat.

Penjelasan dari Al-Qurthubi dan Sayyid Quthub tersebut
berkaitan dengan interpretasi mereka mengenai penggunaan contoh
lalat dalam ayat tersebut. Mereka berpendapat bahwa penggunaan
lalat sebagai contoh memiliki tujuan untuk menunjukkan betapa
remeh, lemah, dan kotornya lalat sebagai binatang. Lalat dianggap
sebagai makhluk yang sangat kecil dan tidak memiliki nilai yang
tinggi. Dalam konteks tersebut, ayat tersebut mengungkapkan kontras
antara penciptaan lalat yang lemah dan kotor dengan keyakinan kaum
musyrikin yang mempersekutukan Tuhan dengan sesuatu yang tidak
mampu menciptakan dan melindungi makhluk seperti lalat. Dengan

memilih lalat sebagai contoh, Al-Qur’an ingin menanamkan dalam
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benak manusia kesan kelemahan dan keterbatasan dari apa yang
mereka sembah sebagai tuhan.®
8) Tipu daya setan yang lemah
Dalam konteks ini, (da‘/) lemah segi akal yaitu (tipu daya)
syetan untuk menguasai manusia yang beriman. Makna ini muncul
pada kata da‘f'yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an Surat An-Nisa’
[4]: 76:
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-
orang yang kufur berperang di jalan tagut. Perangilah kawan-kawan
setan itu. Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah. ” (An-Nisa’/4:76)

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya, ayat yang
menyatakan Sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah
mengandung makna bahwa tipu daya setan sebenarnya tidak memiliki
kekuatan yang absolut. Meskipun setan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi manusia dan menggoda mereka, Allah melindungi
orang-orang yang beriman sehingga ia tidak mampu menjerumuskan
manusia yang berperisai dzikrullah serta membentengi diri dengan
takwa. Bahkan, dari kata tipu daya dapat dipahami kelemahan setan
karena yang menipu pastilah tidak mampu berhadapan langsung dan

pastilah mencari cara terselubung untuk menjerumuskan lawannya.?

b. Kata Wahn

1) Lemah karena tua

Dalam konteks ini di tandai dengan adanya lafadz (s 2 5a3])

Vst &TfJ\ Jw\; yang berarti keaadan sudah tua, dan dikaitkan dengan

19 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8, h.292.
20 1bid., h.622.
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kata wahn. Makna ini muncul dalam kata wahAn yang terdapat dalam

ayat Al-Qur’an Surat Maryam [19]: 4 :
& G2k o5 8l ST e o) Jaakly o tlidll 533 3 o5 6
“Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku

telah lemah, kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku tidak pernah
kecewa dalam berdoa kepada-Mu, wahai Tuhanku.” (Maryam/19:4)

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, inti doa Nabi Zakariyya
AS. Nabi Zakariyya as. memulai doanya dengan mukadimah yang
berfungsi untuk menggambarkan keadaannya yang lemah dan tua,
sehingga dia benar-benar membutuhkan seorang anak sebagai
pewaris. Dalam mukadimah ini, Nabi Zakariyya as. mengungkapkan
bahwa dia berada dalam keadaan darurat dan yakin bahwa Allah Yang
Maha Pemurah dan Mahakasih akan membantu orang yang berada
dalam keadaan darurat. Selanjutnya, Nabi Zakariyya as.
menggambarkan rasa optimisnya dengan mengakui bahwa doanya
selama ini telah dikabulkan oleh Allah Swt. Beliau bersyukur dan
mengakui anugerah Ilahi yang telah diterimanya sejak masa mudanya.
Dengan demikian, beliau berharap bahwa Allah akan memberikan hal
yang serupa pada masa tuanya. Kemudian, Nabi Zakariyya as.
menyampaikan alasan mengapa dia memohon seorang anak. Alasan
tersebut adalah kekhawatirannya terhadap masa depan. Nabi
Zakariyya as. menyadari bahwa jika permohonannya diukur dengan
kebiasaan dan logika manusia, hal tersebut sangatlah sulit untuk
terwujud. Dia juga mengakui bahwa istrinya mandul sejak dahulu.?

2) Lemah dalam mengandung

Dalam konteks ini kata 4~ yang menunjukkan kelemahn

pada saat mengandung. Makna ini muncul dalam kata wahAn yang

terdapat dalam ayat Al-Qur’an Surat Lugman [31]: 14 :

2L M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 7, h.411.
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“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua
tahun.598) (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.”
(Lugman/31:14)

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, ayat di atas tidak secara
khusus menyebutkan peran bapak, tetapi lebih menekankan peran ibu.
Hal ini disebabkan oleh potensi anak untuk mengabaikan atau
mengesampingkan ibu karena kelemahannya, yang berbeda dengan
peran bapak. Pada konteks kelahiran anak, peran bapak cenderung
lebih ringan dibandingkan dengan peran ibu. Setelah proses
pembuahan, seluruh proses kelahiran anak ditanggung sepenuhnya
oleh ibu. Ini tidak hanya terbatas pada masa kelahiran, tetapi juga
termasuk proses menyusui dan pemeliharaan anak. Meskipun bapak
bertanggung jawab dalam membantu ibu dan mempersiapkan segala
kebutuhan, namun perannya tidak sejauh yang ibu lakukan dalam

hubungan langsung dengan anak.

Kata (L»y) wahnan yang berarti kelemahan atau kerapuhan

digunakan dalam ayat ini untuk menggambarkan kurangnya
kemampuan ibu dalam menanggung beban kehamilan, menyusui, dan
merawat anak. Kata tersebut menunjukkan bahwa sang ibu mengalami
kelemahan yang begitu besar sehingga segala hal yang berkaitan
dengan kelemahan telah menyatu pada dirinya dan dipikul olehnya.?

3) Larangan berhati lemah dalam menghadapi musuh (perang)
Dalam konteks ini yaitu berhubungn perang, dimana larangan

berhati lemah ketika menghadapi musuh. Makna ini muncul dalam

22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 10, h.301.
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kata wahn yang terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an, seperti Q.S.
An-Nisa’ [4]: 104, Q.S. Ali ‘Imran [3]: 139 dan Q.S. Muhammad [47]:
35. Sebagai contoh, penulis cantumkan salah satu ayat tersebut, yaitu
Q.S. An-Nisa’ [4]: 104 .

T = — -2 R <2 2, & i . 5

G S5 03306 1S 53l gl G306 1S Ol Ll 5156 Y
t Y2 g;_/ < )

@& GSe Lo 385 Sy Y el

“Janganlah kamu merasa lemah dalam mengejar kaum itu
(musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, sesungguhnya mereka
pun menderita kesakitan sebagaimana yang kamu rasakan. (Bahkan)
kamu dapat mengharapkan dari Allah apa yang tidak dapat mereka
harapkan. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (An-
Nisa’/4:104)

Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat
ini memberikan perintah kepada umat Muslim untuk melaksanakan
salat dalam situasi berbahaya atau perang. Ayat ini juga menekankan
pentingnya kewaspadaan dan kesiagaan dalam menghadapi serangan
musuh. Dalam konteks ini, terdapat kemungkinan bahwa beberapa
individu, terutama yang terluka, mungkin cenderung mematuhi
dorongan naluri untuk menjadi terlalu hati-hati dan menghindari
musuh. Namun, ayat ini menegaskan agar mereka tidak merasa lemah,
takut, atau kehilangan semangat dalam mengejar musuh-musuh
mereka, meskipun musuh memiliki jumlah yang lebih banyak dan
senjata yang lebih kuat. Meskipun ada kemungkinan mereka
mengalami cedera atau rasa sakit, mereka diingatkan bahwa musuh
juga akan merasakan penderitaan yang sama seperti yang mereka
rasakan. Oleh karena itu, mereka tidak boleh membiarkan rasa sakit
membuat mereka lemah atau menghalangi semangat perjuangan.
Lebih penting lagi, mereka harus berjuang dengan mengharapkan
kemenangan, surga, pahala, dan keridhaan Allah, hal-hal yang tidak

akan mereka harapkan musuh mereka. Musuh berjuang atas dasar
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ambisi dan hawa nafsu, didorong oleh setan, bukan dengan tujuan
mencari keridhaan Allah.?
4) Orang yang Bertagwa tidak lemah
Dalam konteks ini orang yang bertagwa, merka tidak menjadi
lemah, lesu, serta tidak menyerah kepada musuh. Makna ini muncul
dalam kata wahn yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an Surat Ali ‘Imran
[3]: 146 :
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“Betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari
pengikut(-nya) yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemah karena
bencana yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat, dan
tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah mencintai orang-orang
yang sabar.” (Ali ‘Imran/3:146)

Dalam kitab tafsirnya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
Firman-Nya: Mereka tidak menjadi lemah, dan tidak merasa putus
asa, dan tidak menyerah merupakan terdapat tiga hal: Lemah
berhubungan dengan kelemahan fisik, sedangkan lesu mengacu pada
kelesuan dan mengendurnya tekad. Tingkatan ketiga adalah menyerah
yang merujuk pada penyerahan diri. M. Quraish Shihab menyatakan
bahwa ketiga hal ini saling terkait dan dapat membawa seseorang pada
penyerahan yang dini.

Sedangkan Muhammad Sayyid Thanthawi memberikan
pemahaman yang sedikit berbeda. Baginya, wahn berarti melemahnya
tekad dan guncangan emosi di dalam hati seseorang. Sedangkan yang
kedua da ‘f adalah kelemahan yang dihasilkan oleh guncangan emosi
tersebut. Tingkatan ketiga adalah penyerahan dini kepada musuh
ketika berperang, yang mencerminkan tindakan tunduk dan menerima

kehinaan dari mereka.

23 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h.694.
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Keduanya sepakat bahwa lafadz (cax2) da‘fdan (:,»9) wahn

mempunyai makna yang mirip dan dapat merujuk pada kelemahan
fisik maupun mental. Mereka mencatat bahwa Al-Qur’an memakai
kedua kata itu untuk menggambarkan kedua aspek tersebut.?*
5) Allah melemahkan tipu daya orang kafir
Dalam konteks ini orang kafir dilemahkan oleh Allah. Makna
ini muncul dalam kata wahn yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an
Surat Al-Anfal [8]:18 :
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“Demikian itu (adalah kemenangan yang besar) dan sesungguhnya
Allah melemahkan tipu daya orang-orang kafir.” (Al-Anfal/8:18)

Dalam Tafsir Ath-Thabari menjelaskan bahwasannya
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah itu juga melemahkan tipu daya
orang-orang kafir, yaitu makar atau tipu daya yang telah mereka
lakukan, sehingga mereka mau tuntuk dan mengikuti kebenaran, atau
mereka binasa.?® Sedangkan dalam tafsir Al-Qurthubi menjelaskan
bahwasannya bahwa Allah SWT melemparkan rasa takut dan cemas
kedalam hati orang-orang kafir hingga akhirnya mereka pun terpisah-
pisah dan menjadi lemah.?®

6) Lemah dalam kepercayaan (Musyrik)

Dalam konteks ini lemah berhubungan dengan kepercayaan
(kaum musyrik). Makna ini muncul dalam kata wahn yang terdapat
dalam ayat Al-Qur’an Surat Al-‘Ankabut [29]: 41 :
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24 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
2, Jakarta: Lentera Hati, 2005, h.290-291

25 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ al- Bayan, Vol. 12, h.140

% Al-Qurthubi, A/-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, Terj. Muhyiddin Mas Rida, dkk, Vol. 7,
Jakarta: Pustaka Azza, 2008, h.968
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“Perumpamaan orang-orang yang menjadikan selain Allah sebagai
pelindung adalah seperti laba-laba betina yang membuat rumah.
Sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba. Jika
mereka tahu, (niscaya tidak akan menyembahnya).” (Al-

‘Ankabut/29:41)

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya, ayat tersebut
menggunakan perumpamaan untuk menggambarkan kelemahan
sarang laba-laba. Ayat tersebut menggambarkan bahwa orang-orang
musyrik yang menyembah berhala-berhala sebagai pelindung mereka
mirip dengan laba-laba yang membuat sarang sebagai tempat
perlindungannya. Namun, sarang laba-laba itu sendiri sangat rapuh,
dan meskipun disebut sebagai rumah atau tempat perlindungan,
sebenarnya tidak dapat memberikan perlindungan yang nyata dari
cuaca panas atau dingin.

Dalam perumpamaan tersebut, setiap gerakan kecil yang
menyentuh sarang laba-laba sudah cukup untuk menghancurkannya.
Hal ini disamakan dengan berhala-berhala yang disembah oleh kaum
musyrikin, yang hanya memiliki nama sebagai tuhan-tuhan, tetapi
sebenarnya tidak memiliki sifat ketuhanan dan tidak mampu
memberikan perlindungan.

Thahir 1bn ‘Asyur menambahkan bahwa perumpamaan ini
dapat dipahami bahwa orang-orang musyrik dalam kepercayaan
mereka dianggap serupa dengan laba-laba. Sarang laba-laba, yang
tidak berfungsi saat dibutuhkan, diibaratkan dengan keadaan berhala-
berhala yang runtuh begitu disentuh atau tidak mampu memberikan

perlindungan yang diharapkan.?’

2. Analisis Paradigmatik
Analisis paradigmatik merupakan pendekatan analisis linguistik
yang melibatkan perbandingan antara kata atau konsep tertentu dengan kata
atau konsep lain dalam bahasa. Perbandingan tersebut mencakup kata-kata

dengan makna serupa (sinonim) maupun kata-kata yang memiliki makna

27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 10, h.86.
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berlawanan (antonim). Dalam analisis ini, perhatian diberikan terhadap
hubungan konseptual antara kata-kata tersebut.?®

Berikut ini analisis paradigmatik kata da‘f dan wahn yang akan
penulis lakukan dengn mencari makna sinonim dan antonim. Melalui
pencarian menggunakan aplikasi Muam al-Ma‘any al-Jami‘ online di

www.almaany.com, ditemukan bahwa kata da‘f dan wahn memiliki

beberapa sinonim, seperti Khazl (Ji=) dan ‘Ajz (;==), sementara

antonimnya adalah kata Quwwah (53).
a. Sinonim kata da ‘fdan wahn
1) al-‘Ajz

Kata al-‘Ajz (;*~)') adalah kata terambil dari ‘gjaza (;5=),

yajizu ((323), ‘ajzan (%£), yang di artikan daFfan (alo)

“lemah”.?® Sedangkan dalam kamus Lisan al-‘Arab disebutkan bahwa

(Cax2)l @ 255) memiliki makna dan meenggunakan Kata nagid al-

Da‘fu (:,u:ai‘) yang berarti “lemah”.%

Dalam penelusuran melalui kitab a/-Mu jam al-Muftahras Ii al-

Faz al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi,

ditemukan bahwa lafadz al-‘Ajz (;=%)') dalam Al-Qur’an terdapat

pada beberapa surah, yaitu: 3 Surah Al-Ma’idah [5]: 31, Surah Al-
An‘am [6]: 134, Surah Al-Anfal [8]: 59, Surah At-Taubah [9]: 2, 3,
Surah Yunus [10]: 53, Surah Hud [11]: 20, 32, 72, Surah An-Nahl
[16]: 46, Surah Al-Hajj [22]: 51, Surah An-Nur [24]: 57, Surah Asy-
Syu‘ara’ [26]: 171, Surah Al-‘Ankabut [29]: 22, Surah Saba’ [34]: 5,
38, Surah Fatir [35]: 44, Surah As-Saffat [37]: 135, Surah Az-Zumar

28 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 14

29 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab, h.898.
30 |bnu Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. 5, h. 369

31 Fuw’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras, h. 446

62



[39]: 51, Surah Asy-Syura [42]: 31, Surah Al-Ahqgaf [46]: 32, Surah
Az-Zariyat [51]: 29, Surah Al-Qamar [54]: 20, Surah Al-Hagqgah [69]:
7, dan Surah Al-Jinn [72]: 12 (2 kali). Sebagai contoh, penulis
cantumkan salah satu ayat tersebut, yaitu Q.S. Fatir [35]: 44 :
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“Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul),
padahal orang-orang itu lebih besar kekuatannya dari mereka? Tidak
ada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah, baik di langit maupun
di bumi. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

(Fatir/35:44)
2) Al-Khazl

Kata al-Khazl (J3&) ialah terambil dari kata khazala (Ji%),
yakhzualu (jiﬁ-), khazlan (Yi%), yang di artikan “tidak memberi
pertolongan” dan juga diartikan galabah (W) yang berarti

“mengalahkan”, dan da ‘ufa (Caxz) “lemah” %

Dalam penelusuran melalui kitab a/-Mu ‘jam al-Mutahras Ii al-
Faz al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi,
ditemukan bahwa lafadz a/-Khazl (J4+1) dalam Al-Quran terdapat
pada beberapa surah, yaitu:*® Q.S. Ali ‘Imran [3]: 160, Q.S. Al-Isra’

[17]: 22, Q.S. Al-Furgan [25]: 29. Sebagai contoh, penulis cantumkan
salah satu ayat tersebut, yaitu Q.S. Al-lsra’ [17]: 22;

& \2),\;\@”\/’” \L@J\‘m\ 2 J=Z N

82 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab, h.328.
33 Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras, h. 227

63



“Janganlah engkau menjadikan tuhan yang lain bersama Allah
(sebab) nanti engkau menjadi tercela lagi terhina. ” (Al-Isra’/17:22)

M. Quraish Shihab dalam kitabnya, kata (Jsi2) makhzul

adalah seseorang yang tadinya menduga mempunyai pembela atau
penolong, ternyata pertolongan dan pembelaan tidak diberikan oleh

siapa yang ia andalkan sehingga ia kecewa karena tidak tertolong.>*

b. Antonim kata da‘fdan wahn

1) al-Quwwah
Kata al-Quwwah (lss2)') ialah terambil dari kata gawiya
(&5) yaqwa (cs32) quwwah (558) jama’ dari kata quwwat (</55) dan

aqwiya (;by\) yang memiliki arti dasar (Caxs :w) “kebalikan dari

kuat”. %
Dalam penelusuran melalui kitab a/-Mu ‘jam al-Mutahras Ii al-

Faz al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi,

ditemukan bahwa lafadz a/-Quwwah (5s3) dalam Al-Qur’an terdapat

pada beberapa surah, yaitu:*® Surat Al-Bagarah [2]: 63, 93, 165, Surat
Al-A‘raf [7]: 145, 171, Surat Al-Anfal [8]: 60, 52, Surat At-Taubah
[9]: 69, Surat Hud [11]: 52 (dua kali), 66, 80, Surat An-Nahl [16]: 92,
Surat Al-Kahf [18]: 39, 95, Surat Maryam [19]: 12, Surat Al-Hajj [22]:
40,74, Surat Asy-Syu‘ara’ [26]: 19, Surat An-Naml [27]: 33, 39, Surat
Al-Qasas [28]: 26, 76, 78, Surat Ar-Rum [30]: 9,54 (dua kali), Surat
Al-Ahzab [33]: 25, Surat Fatir [35]: 44, Surat Gafir [40]: 21, 22, 82,
Surat Fussilat [41]: 15 (dua kali), Surat Muhammad [47]: 13, Surat
Az-Zariyat [51]: 58, Surat An-Najm [53]: 5, Surat Al-Wagqi‘ah [56]:
73, Surat Al-Hadid [57]: 25, Surat Al-Mujadalah [58]: 21, Surat At-
Takwir [81]: 20, dan Surat At-Tariq [86]: 10. Sebagai contoh, penulis
cantumkan salah satu ayat tersebut, yaitu Q.S. Ar-Rum [30]: 54;

34 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 7, h.441.
35 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab, 1997, h.1175.
36 Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras, h. 587-588
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“Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu,
Dia menjadikan(-mu) lemah (kembali) setelah keadaan kuat dan
beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa.” (Ar-Rum/30:54)
3. Hubungan Kata Da’f dan Wahn Berdasrkan Analisis Sintagmatik dan
Paradigmatik
Kosakata Al-Qur’an memiliki hubungan yang saling terkait,
menciptakan suatu konsep pandangan dunia yang terstruktur secara kohesif
(melekat satu dengan yang lain) melalui makna kata-kata yang digunakan.
Metode analisis sintagmatik, paradigmatik (sinonim dan antonim), dan
lainnya digunakan untuk menjelaskan hubungan yang tepat antara kata-kata
dalam Al-Qur’an.®” Dalam konteks ini, penulis akan menjelaskan konsep-
konsep yang terkait dengan kata “da‘fdan wahn” dalam medan semantik.
Namun, sebelum menjelaskan lebih lanjut, akan dijelaskan terlebih dahulu

tentang medan semantik yang melibatkan kedua kata tersebut.

87 Zuilaikhah Fotri Nur Ngasih, “Keadilan dalam AI-Qur’an (Kajian Semantik Atas Kata
Al-‘Adl dan al-Qist), Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Yogyakarta, 2004, h. 83.
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Keterangan:

[ ] : Fokus Kata

: Semantik Kata Da‘f
: Semantik Kata Wahn

------------- : Garis Tunjuk Paradigmatik (Sinonim)
= = = == Garis Tunjuk Paradigmatik (Antonim)
: Garis Tunjuk Sintagmatik

Berdasarkan diagram medan semantik diatas, dalam analisis
sintagmatik dan paradikmatik disimpulkan bahwa antara makna kata da‘f

dengan wahn saling berdekatan.

C. Makna Sinkronik dan Diakronik
Istilah sinkronik dan diakronik merujuk pada analisis kata yang terkait
dengan aspek waktu atau sejarah perkembangan kata tersebut dalam suatu

masyarakat pada periode tertentu. Hal ini dikarenakan sebuah kata tidak hanya
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merupakan kombinasi kata-kata semata, tetapi juga mencerminkan pandangan
dunia, budaya, dan prasangka masyarakat yang menggunakannya.®
Aspek diakronik dalam linguistik adalah pendekatan yang
menitikberatkan pada dimensi waktu dalam bahasa. Ini melibatkan studi
perubahan dan perkembangan kata-kata dalam kelompok yang masing-masing
mengalami perubahan secara unik. Pendekatan diakronik ini berfokus pada
fenomena linguistik sesuai dengan urutan sejarah. Toshihiko lzutsu,
mengelompokkan semantik historis ini ke dalam tiga periode yang berbeda:
periode pra Qur’anik, periode Qur’anik, dan periode pasca Qur’anik.*
1. Periode Pra Qur’anik
Pada periode pra Qur’anik, mengacu pada masa sebelum kedatangan
Islam, pemahaman terhadap arti kosakata merujuk pada syair-syair
jahiliyah. Syair-syair jahiliyah merujuk pada kumpulan puisi yang
berkembang sebelum kedatangan agama Islam.
a. Kata Da’f
Untuk memperoleh pemahaman tentang makna dan penggunaan
kata da ‘fpada masa pra Qur’anik, penulis dapat merujuk pada syair-syair
yang berasal dari periode jahiliyah. Salah satu syair yang mencerminkan
hal tersebut adalah syair yang dikemukakan oleh Sa 'id bin Nasyib:*

-
-~

F5S5h e Jas i das s BBl Dl Gl 0y

“Dalam kelembutan ada kelemahan, dan dalam kekerasan ada
kekaguman, Dan siapa pun yang tidak menguasainya akan dibawa
dengan perahu yang bergelombang ™

Juga diungkapkan dalam syair lainnya:*

L8 L3l 458 g ™ wdess By 2 Y S o)

3 Siti Marwani, “Analisis Semantik Kata Zalim dalam Al-Qur’an, Skripsi, Institut IImu
Al-Qur’an, 2020, h.89.

39 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 32

40 Al-Raghib al-Asfihani, Muhadharat al-Adabai wa Muhawarat al-Syu’arai wa al-
Balaghai, Beirut: Serikat al-Argam bin Abi al-Argam, juz 1, 2000, him. 297

41 Al-Raghib al-Asfihani, Muhadharat al-Adabai, juz 1, him. 662
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“Angkat lemahmu, jangan biarkan kelemahannya mengganggumu.
Suatu hari, konsekuensinya akan menyadari ketika dia telah tumbuh
(sadar).”

Kata d‘afpada masa Qur’anik yang terdapat dalam syair jahiliyah
diatas bahwasannya menunjukkan makna d‘afatau lemah dalam dimensi
atau segi mental yang berkaitan dengan hati yaitu perasaan (sifat dan
tekad).

b. Kata Wahn

Disebutkan dalam syair Diwan Zuhair, dikutip dari syair yang

. P _ oosh
berjudul g 3331 :#2

5Shs bl (3 JUSS ST ¥ Gle iy L2 ik

“Mereka tidak akan berkata, dengan tali yang lemah diciptakan. Jika
kaummu binasa dengan sebab-sebabnya.”’

Kata wahn dalam syair jahiliyah di atas menunjukkan makna
bahwa wahn menduduki fungsi sebagai sifat dari kata benda yaitu kata
tali. Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa penggunaan kata wahn
(lemah) dalam syair ini memiliki dimensi fisik.

2. Periode Qur’anik

Dalam periode Qur’anik, kedatangan Islam mengakibatkan
perubahan konseptual yang signifikan dalam pemahaman dan penggunaan
kata-kata dalam bahasa Arab. Islam dan Al-Qur’an membawa konsep-
konsep baru yang berpengaruh pada berbagai aspek kehidupan sosial,
spiritual, dan budaya masyarakat Arab pada saat itu. Beberapa kata dalam
Al-Qur’an mengalami pergeseran makna dari masa jahiliyah (sebelum
Islam) ke masa Islam, mengikuti konteks baru yang diperkenalkan melalui
wahyu. Konteks baru tersebut mempengaruhi makna dan penggunaan kata-
kata tersebut, bahkan dapat memperluas cakupannya.

Pada periode Qur’anik, secara umum dalam Al-Qur’an da‘f dan
wahn adalah lemah yang berkaitan dengan fisik dan mental (jiwa). Dalam

Q.S. Ali ‘Imran [3]: 146 dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki iman

42 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al- Bayan, Vol. 20, h.753
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yang kuat dan hati yang teguh akan lebih mampu menghadapi godaan
musuh dan tetap mempertahankan agama Allah dan Rasul-Nya. Seperti

dalam firman: Nya
3 3 s (e F /Eﬁ C Tad \J//\ < %
5 Vi 1y Al o 2o T Vg 0 5 0 i 185 (8 2 65
y 2 ) £ 7
& Gal S A IgEas)

“Betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari
pengikut(-nya) yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemah karena
bencana yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat, dan tidak
(pula) menyerah (kepada musuh). Allah mencintai orang-orang yang
sabar.” (Ali ‘Imran/3:146)

Pada periode ini, pemaknaan kata da‘fdan wahn dalam Al-Qur’an
juga dapat dari aspek makkiyah dan madaniyah. Adapun kata da‘fyang
terdapat dalam ayat-ayat makkiyah yaitu berkaitan dengan lemah dalam
kepercayaan (kemusyrikan), kaum yang dilemahkan (ditindas) oleh
pemimpinnya, tentang nabi Syu’aib dan Harun yang dianggap lemah oleh
kaumnya, dan tentang lemahnya manusia dalam fase kehidupan. Sedangkan
ayat-ayat madaniyah yaitu tentang lemah yang berhubungan dengan perang,
lemahnya fisik karena tua, buta, atau bisu dalam hal utang-piutang, lemah
dalam mengendalikan hawa nasu, lemah karena masih kecil, dan Allah
melemahkan tipu daya syetan.

Sedangkan dalam kata wahn yang terdapata pada ayat-ayat
makkiyah yaitu tentang lemah karena tua, lemah dalam kepercayaan
(kemusyrikan), dan lemah dalam mengandung. Sedangkan pada ayat-ayat
madaniyah yaitu tentang larangan lemah yang berhubugan dengan perang
dan Allah melemahkan orang-orang kafir.

Dengna demikian, berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulan
bahwa makna da‘fdan wahn pada masa qur’anik ini mengalami perubahan
makna dalam dimensi. Dalam periode ini, kedua kata tersebut memiliki

makna lemah dalam dimensi fisik dan mental (hati dan akal).
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3. Pasca Qur’anik

Periode pasca Qur’anik mengacu pada masa sekarang. Pada periode
ini, Islam telah membawa sistem pemikiran yang meliputi hukum, teologi,
filsafat, dan tasawuf. Setiap sistem tersebut mengembangkan konsep-
konsepnya sendiri yang tidak dapat dipisahkan dari pengaruh konseptual Al-
Qur’an. Terdapat berbagai sudut pandang dan metodologi pembacaan Al-
Qur’an yang tidak hanya berasal dari dunia Timur, tetapi juga dari dunia
Barat. Kontribusi dari kedua dunia ini memberikan sumbangan yang sangat
signifikan bagi perkembangan pemahaman terhadap Al-Qur’an.

Dalam ulama ahli Hadits, kata da 7fdigunakan untuk menunjukkan
kualitas sanad dan matan hadits. Hadits da 7fialah hadits yang tingkatannya
dibawah hadits hasan. Makna dz 7ftersebut karena adanya salah satu syarat
yang tidak terpenuhi atau cacat. Misalnya perawinya tidak adil, tidak dhobit
artinya lemah dalam hafalan. Dapat disimpulkan bahwasannya kata da ‘7t
merupakan makna istilah yang dipakai oleh ulama ahli hadits yang merujuk
pada kecacatan syarat.

Sedangkan makna kata wahAn dalam periode pasca qur’anik ini dalam
hadits, istilah wahn mengacu pada cinta dunia dan takut mati. Wahn
kemudian dipahami oleh ulama’ tasawuf sebagai penyakit hati yang
disebabkan oleh kecintaan pada materi, yaitu cinta pada dunia. Padahal,
kehidupan yang hanya ditujukan untuk dunia akan membawa pada
kecelakaan, terutama jika seseorang terlalu terpaku dan terbenam di
dalamnya, sehingga melupakan kematian. Wahn merupakan penyakit yang
ada dalam hati seseorang. Harta, kekayaan, jabatan, dan kesenangan dunia
seringkali membuat manusia lupa akan dirinya sendiri, dan akibatnya,
seseorang akan semakin menjauh dari Allah SWT. Dunia ini adalah tempat
di mana hawa nafsu berkumpul, dan dunia ini bisa menjadi pemisah yang
memungkinkan manusia tersesat dari jalan yang telah ditentukan oleh Allah

SWT. Pendapat ini berdasarkan Hadits Rasulullah Saw. Sebagai berikut:
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Abdurrahman bin Ibrahim ad-Dimasyqi menyampaikan kepada kami dari
Bisyr bin Abu Bakar, darii Ibnu jabir, dari Abu Abdussalam, dari Tsauban
bahwa Rasulullah bersabda, ‘“sebentar lagi, berbagai umat akan
mengeroyok kalian seperti orang-orang yang sedang mengerubungi
hidangan makanan.” Seseorang bertanya, “Apakah karena saat itu kami
sedikit wahai Rasulullah? “Beliau menjawab, “tidak, pada waktu itu kalian
banyak, tetapi kalian seperti buih di lautan. Allah akan mencabut rasa takut
kepada kalian dari musuh hati kalian dan Allah akan memberikan wahn di
hati kalian.” Seseorang bertanya, “Apa itu wahn, wahai Rasulullah?”
beliau menjawab, “mencintai dunia dan takut mati.” (HR Abu Dawud) *3
Dalam konteks hadits tersebut, terlihat bahwa penggunaan kata
wahn mengacu pada dimensi mental. Namun, informasi awal dalam hadits
menunjukkan bahwa wahAn dalam konteks fisik mengacu pada kelemahan
umat Islam secara kolektif sebagai suatu kelompok. Hal ini
mengindikasikan bahwa dimensi mental dianggap sebagai penyebab atau
faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya wahn atau kelemahan dalam

dimensi fisik.

D. Weltanschauung
Setelah memahami makna dasar dan relasional  serta
mempertimbangkan aspek sinkronik dan diakronik, langkah selanjutnya adalah
mengeksplorasi pandangan dunia yang terkait dengan penggunaan kata da‘f
dan wahn. Konsep weltanschauung merujuk pada pandangan dunia yang
memengaruhi penggunaan dan pemaknaan kata-kata tersebut dalam situasi dan
kondisi masyarakat penutur bahasa pada saat itu. Namun, dalam konteks masa

sebelum Al-Qur’an, mencari makna weltanschauung menjadi tidak mungkin

“43Raid ibn Sabhri Ibn abi ‘ Alfah, syuruh sunan ibn majah, Oman: Baitul Afkar ad-Dauliyah,
2007, Vol.5, h. 278
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karena setiap unsur kata telah mengalami perubahan dan perkembangan makna
yang signifikan dalam berbagai konteks.**

Setelah menganlisis kata da‘f'dan wahn dari aspek makna dasar dan
makna realasional (sintagmatik dan paradigmatik). Dengan demikian, dalam
pandangan dunia Al-Qur’an, kata da’f dan wahn memiliki makna dasar
kebalikan dari kuat artinya lemah, setelah dianalisis dari berbagai aspek kata
da’fdan wahn menunjukkan makna lemah dalam demensi fisik dan mental
(hati dan akal).

Kata da’f pada periode pra Qur’anik atau masa jahiliyah dipahami
lemah hanya dalam segi mental yang berkaitan dengan hati yaitu perasaan (sifat
dan tekad). Sedangkan kata wahAn dipahami lemah dalam segi fisik saja, yang
berhubungan dengan kata benda. Dalam periode Qur’anik, kata da’fdan wahn
mempunyai makna lebih luas yaitu lemah segi fisik dan mental (hati dan akal)
dalam berbagai bentuk. Bentuk lemah kata da’fyaitu dalam hal keyakinan,
perang, fase kehidupan, hawa nafsu, tipu daya, penindasan, dan cacat fisik.
Sedangkan bentuk kata wahn yaitu dalam hal keyakinan, perang, tipu daya,
mengandung, dan tua (lanjut usia). Dalam periode pasca Qur’anik, kata da’f’
dipakai ulama ahli hadis untuk menunjukkan makna istilah yang merujuk pada
kecacatan syarat, yakni dari segi mental (hati dan akal) saja. Sedangkan kata
wahn yang mengacu pada hadits Nabi, menurut ulama’ tasawuf yaitu penyakit
hati yang disebabkan kecintaan pada materi yakni cinta dunia hingga lupa akan
kematian, yang menunjukakan lemah pada keimanan (hati).

Dapat dipahami bahwasannya kata da‘/'dan wahn memiliki kesamaan
antara keduanya yaitu sama-sama menunjukkan makna lemah pada dimensi
fisik dan mental (hati dan akal). Weltanschauung kata da‘fdan wahn ialah
dapat dipahami bahwasannya kelemahan dalam kehidupan manusia tidak
terbatas pada satu aspek saja, tetapi mencakup dimensi fisik dan mental (hati
dan akal). Dalam kehidupan manusia ketiga aspek tersebut saling berhubungan,
misalnya dimensi akal berhubungan dengan ilmu (pengetahuan). Hati
berhubungan dengan iman (keyakinan dan spiritualitas), sementara fisik

4 Salma Monica dkk. “dnalisis makna Kawa’ib dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik
Toshihiko Izutsu) ”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadits, Vol.3, No.1, 2021, h. 88.
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(tubuh) berhubungan dengan amal (tindakan nyata). Akal, hati, dan tubuh
saling terkait, seperti juga hubungan antara pengetahuan, keyakinan, dan
tindakan. Kelemahan dalam salah satu aspek ini dapat menghasilkan berbagai
jenis kepribadian. Sebagai contoh, kekurangan dalam hal ilmu (pengetahuan)
dapat menghasilkan kepribadian pragmatis (cenderung berfikir praktis, sempit
dan instant) yang kurang mempertimbangkan segala aspek dalam pengambilan
keputusan. Kekurangan tersebut juga dapat menjadikan seseorang skeptis,
selalu mencurigai hal-hal yang diragukan tanpa berusaha mencari informasi
dan mempelajarinya terlebih dahulu. Akibatnya, mereka menjadi pribadi yang
tertutup terhadap perkembangan dunia, bahkan menolak pengetahuan ilmiah.
Kelemahan dalam iman dapat menghasilkan kepribadian yang materialistik
dan hedonis, di mana individu melihat dunia hanya sebagai tempat untuk
kesenangan duniawi, tanpa mempertimbangkan kehidupan akhirat dan
pertanggungjawaban atas perbuatan. Kelemahan fisik dapat membuat
seseorang malas dalam melakukan amal dan aktivitas. Setiap kelemahan ini
memiliki peranannya sendiri untuk menyebabkan kelemahan pada individu

atau kelompok dalam berbagai konteks.

. Konteks Kata Da’f dan Wahn dalam Al-Qur’an

Setelah melakukan analisis sintagmatik dan paradigmatik, serta
mempertimbangkan aspek sinkronik dan diakronik, kita dapat melihat
pandangan dunia yang terkait dengan kata-kata Da‘f dan Wahn yang telah
dibahas sebelumnya.

Maka selanjutnya, akan dilakukan analisis mengenai penggunaan kata
Da’f dan Wahn dalam Al-Qur’an dengan pendekatan yang berfokus pada
konteksnya dalam Al-Qur’an. Analisis ini akan memperhatikan subjek
(pelaku) dan objek yang terkait dengan kata-kata da‘fdan wahn. Jika konteks
pada ayat yang bersangkutan tidak cukup jelas untuk menjelaskan subjek dan
objeknya, maka dapat menggunakan konteks ayat sebelumnya atau sesudahnya
sebagai referensi tambahan. Selain itu, penafsiran ulama juga dapat digunakan
sebagai sumber untuk membantu memahami penggunaan kata-kata tersebut
jika konteks ayat sendiri belum memberikan penjelasan yang memadai. Berikut

adalah uraiannya:
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1. Konteks Kata Da’f

No.

Surat dan Ayat

Kontekstual

1.

Q.S. al-Bagarah
[2] 282

Lemah keadaannya, sehingga tidak mampu
menulis. Dalam hal Utang-piutang dianjurkan

untuk ditulis, agar yang memberi piutang merasa

lebih tenang.
2. | Q.S. an-Nisa’ Dianjurkan untuk membagi sebagian dari harta
[4] 9 warisan kepada kerbat yang tidak mendapakan
bagian, karena dikhawatirkan akan meninggalkan
keturunan dari anak-anak yang lemah.
3. | Q.S. an-Nisa’ Manusia lemah dalam keaadan terutama
[4] 28 menghadapi godaan hawa nafsunya, yakni wanita.
4. | Q.S. an-Nisa’ Membakar semangat kaum Muslim untuk berperan
[4] 75 aktif dalam mempertahankan kebenaran dan
melindungi kaum yang lemah.
5. | Q.S. an-Nisa’ Sebenarnya, tipu daya setan memiliki kelemahan
[4] 76 dalam mencoba mendorong manusia untuk tidak
menyerang terlebih dahulu sebelum melawan
setan.
6. | Q.S.an-Nisa’ Anak-anak yang belum dewasa dan orang-orang
[4] 127 yang lemah, baik laki-laki maupun perempuan
tidak berhak mendapatkan warisan walaupun yang
meninggal ayah kandung sendiri.
7. | Q.S. al-A’raf [7] | Reaksi masyarakat terhadap nasihat dan ajakan
75 Nabi Shaleh As., terutama oleh kaum yang
sombong terhadap kaum yang lemah.
8. | Q.S.al-A’raf [7] | Nabi Musa as. merasa marah terhadap Nabi Harun

150

as. karena melihat kaumnya menyembah lembu
dan menganggap lemah Nabi Harun as., bahkan

hampir membunuhnya.
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9. | Q.S. al-Anfal Mereka diberikan keringanan karena mereka
[8] 66 berada dalam kondisi yang lemah, baik dalam
semangat maupun persiapan perang.
10.| Q.S. at-Taubah | Orang-orang yang diberi izin untuk tidak
[9] 91 berpartisipasi dalam perang adalah mereka yang
bebas dari kewajiban tersebut. Mereka memiliki
alasan yang valid, yang mereka sampaikan dengan
jujur dan tulus. Salah satu contohnya adalah orang-
orang yang lemah, yakni mereka yang mengalami
keterbatasan fisik sehingga tidak mampu untuk
terlibat dalam pertempuran.
11.| Q.S. Hud [11] Penduduk Madyan, yaitu kaum Syu’aib a.s.,
91 merasa kelelahan dan frustrasi terhadap Nabi
Syuw’aib a.s. karena mereka menolak seruannya
dengan berbagai alasan. Mereka memandang dan
meyakini bahwa Nabi Syu’aib adalah sosok yang
lemah dan tidak berdaya.
12.| Q.S. Ibrahim Saat semua manusia berkumpul menghadap Allah
[14] 21 di Padang Mahsyar, kaum yang lemah imannya
meminta kepada kaum yang sombong untuk
menghindarkan mereka dari Adzab Allah.
13.| Q.S. Maryam Orang-orang kafir yang membanggakan harta dan
[19] 75 kedudukannya. Ketika hari kiamat datang siksa
kehinaan, mereka lebih lemah karena tidak ada
yang dapat menolongnya.
14.| Q.S. al-Hajj [22] | Perumpamaan kepada kaum musyrikin yang
73 menyembah patung yaitu barang yang hina dan
remeh bahkan sangat lemah sekali.
15.| Q.S. ar-Rim Perjalanan hidup manusia, diawali dengan keadaan
[30] 54 yang lemah, diakhiri juga dalam keadaan lemah.
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16.

Q.S. Saba’ [34]
31

Ejekan kaum musyrikin tentang keniscayaan hari
kiamat. Ketika mereka di hadapkan Allah kaum
yang di perlemah (pengikutnya) mengadu kepada
orang-orang yang sombong (pemukanya) dengan

rasa penyesalan.

17.

Q.S. Saba’ [34]
32

Jawaban dari orang-orang yang Sombong
(pemuka) kepada kaum yang di perlemah
(pengikutnya). Mereka (pemuka) melepaskan diri
dari tanggung jawab.

18.

Q.S. Saba’ [34]
33

Sanggahan kaum yang di perlemah (pengikutnya)
kepada mereka (pemuka), mereka musyrikin
(pemuka dan pengikutnya) menyatakan penyesalan

ketika mereka melihat Adzab.

19.

Q.S. Gafir [40]
47

Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk
menyampaikan kepada orang-orang musyrik
Mekah tentang bencana yang menimpa Fir’aun,
seorang Yyang sombong, dan kaumnya yang

menjadi lemah.

20.

Q.S. al-Jinn [72]
24

Siksaan kepada orang-orang Kkafir karena
kecerobohan mereka mendustakan dan mengejek
sesuatu, mereka sangat lemah karena tidak ada

yang dapat menolongnya.

21.

Q.S. Ali Imran
[3] 146

Allah  memberikan teguran kepada sebagian
pengikut Nabi Muhammad saw yang kurang teguh
dan tidak setia dalam Perang Uhud dengan
mengingatkan mereka tentang pengalaman umat-
umat nabi sebelumnya yang menghadapi kesulitan

serupa.

22.

Q.S. Al-Qasas
[28] 4

Allah  menggambarkan kisah Fir’aun yang
memiliki kekuasaan absolut di Negeri Mesir, yang

memungkinkannya untuk melakukan tindakan
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kezaliman dan penindasan secara sewenang-

wenang.
23.| Q.S. Al-Qasas Allah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
[28] 5 kepada Bani Israil yang terdzalimi dan lemah,
dengan memberikan mereka kekuatan dan otoritas
dalam hal dunia dan agama.
24.| Q.S. Al-A’raf Nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada Bani
[7]: 137 Israil setelah mereka ditindas dan diperbudak oleh
Fir‘aun dan kaumnya adalah pemberian warisan
kawasan yang subur dan diberkahi oleh Allah di
wilayah barat dan timur.
25.| Q.S. al-Bagarah | Allah Swt. memberikan perumpamaan bagi orang

[2] 266

yang menafkahkan hartanya bukan dengan tujuan
mencari  keridhaan-Nya, melainkan  karena
kebanggaan atau keinginan untuk memperlihatkan
sedekahnya, bahkan dengan mengucapkan kata-
kata yang menyakiti perasaan orang lain atau
dengan suka mencatat dan mengingat-ngingat
sedekah yang telah diberikannya.

26.| Q.S. al-Anfal Allah mengingatkan umat Muslim akan karunia-
[8] 26 Nya yang telah diberikan kepada mereka dalam
peristiwa hijrah. Pada waktu itu, mereka yang
berhijrah dari Mekah ke Madinah hanya dalam
jumlah vyang sedikit, dan mereka termasuk
golongan yang tertindas.
27.1 Q.S. an-Nisa’ Terdapat sekelompok Muslim yang memilih untuk
[4] 97 tetap tinggal di Mekah, menyembunyikan
keislaman mereka dari penduduk Mekah, dan tidak
ikut berhijrah ke Madinah, meskipun mereka
memiliki kemampuan untuk melakukannya.
28.| Q.S. an-Nisa’ Allah Stw. memperkecualikan golongan orang
[4] 98 yang tertindas, baik laki-laki, perempuan, maupun
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anak-anak. Mereka adalah orang-orang yang
benar-benar terjepit dalam kondisi penindasan,
karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk

meninggalkan Mekah.

[3] 139

2. Konteks Kata Wahn
No. | Surat dan Ayat Kontekstual
1. | Q.S. Ali Imran Kaum Muslimin diharapkan agar tidak merasa

lemah dan terpuruk meskipun mereka menghadapi
kekalahan yang memilukan dan penderitaan yang
mendalam dalam Perang Uhud.

2. |Q.S. Alilmran | Membandingkan keaadan mereka dengan umat-
[3] 146 umat yang lalu. Yang keaadan nya sama
sebagaimana ketika perang Uhud mereka tetap
menjadi teladan nabi dan tidak menjadi lemah.
3. | Q.S. an-Nisa’ Perintah untuk menjaga kekokohan dalam
[4] 104 menghadapi musuh adalah penting, karena
semangat juang yang tinggi akan menjadi faktor
penentu kesuksesan.
4. | Q.S. al-Anfal Karunia Allah yang dianugerahkan kepada kaum
[8] 18 Muslimin bertujuan untuk meredam tipu daya
orang-orang kafir dalam pertempuran Badar, serta
untuk menghalangi serangan mereka terhadap
Nabi dan seluruh umat Muslim.
5. | Q.S. Maryam Do'a Nabi Zakariyya as, dengan memohon
[19] 4 dianugerahi seorang anak sebagai pewaris. Karena
keadaannya yang sudah demikian lemah dan tua
sehingga beliau benar-benar membutuhkan
seorang anak (pewaris tauhid).
6. | Q.S.al- Kaum musyrikin yang menyembah berhala-berhala
‘Ankabtt [29] dengan mengharapkan perlindungannya, yang di
41
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perumpamakan rumah laba-laba yaitu rumah yang

paling lemah.
7. | Q.S. Lugman Allah  memerintahkan manusia untuk berbakti
[31] 14 kepada kedua orang tua mereka, terutama ibu

mereka, yang telah mengandung mereka dalam
keadaan lemah dan menyapih mereka hingga

mencapai usia dua tahun.

8. | Q.S. Allah mengingatkan kaum Muslimin, terutama
Muhammad [47] | para munafik, agar tidak merasa lemah saat
35 dihadapkan dengan perintah perang dan meminta
berdamai dengan kaum musyrikin. Hal ini
bertujuan agar kita dapat memulihkan kekuatan
kita.

3. Klasifikasi Ditinjau Berdasarkan Subjek dan Objek Kalimatnya
Dalam hal ini, penulis akan menyajikan klasifikasi berdasarkan
subjek dan objek kalimat yang terkait dengan kata Da‘f dan Wahn.
Tujuannya adalah untuk mempermudah analisis. Berikut adalah tabel yang
berisi subjek dan objek dari kata Da‘fdan Wahn.
a. Berdasarkan Subjek Kalimat kata Da’fdan Wahn

: Surat dan Ayat dalam Al-Qur’an
No. Subjek (pelaku)

Da’f Wahn
1. | Orang Beriman Q.S. al-Bagarah [2]: | Q.S. Muhammad [47]:
(mukmin) 282, Q.S. an-Nisa’ | 35

[4]: 76, Q.S. at-
Taubah [9]: 91

2. | Manusia Q.S. an-Nisa’ [4]: 9,
28, Q.S. ar-Rum
[30]: 54

3. | Kaum Muslimin Q.S.an-Nisa’ [4]: 75, | Q.S. Ali Imran [3]:
97, 98, Q.S. al-Anfal | 139, 146, Q.S. an-
[8]: 66
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Q.S. Ali Imran [3]:
146, Q.S. Al-Anfal
[8]: 26

Nisa’ [4]: 104, Q.S. al-
Anfal [8]: 18

4. | Orang-orang Arab Q.S. an-Nisa’ [4]:
127
5. | Nabi Harun as. Q.S. al-A‘raf [7]: 150
6. | Nabi Syuaib as. Q.S. Hud [11]: 91
7. | Kaum vyang lemah | Q.S. Ibrahim [14]:
Iman 21, Q.S. Saba’ [34]:
31, 32, 33, Q.S. Gafir
[40]: 47, Q.S. al-
Acraf [7]: 75
8. | Kaum Musyrik Q.S. Maryam [19]: | Q.S. al-‘Ankabiit [29]:
75, Q.S. al-Hajj [22]: | 41
73
9. | Orang Kafir Q.S. al-Jinn [72]: 24
10. | Nabi Zakariya as. Q.S. Maryam [19]: 4
11.| Ibu Q.S. Lugman [31]: 14
12. | Bani Israil Q.S. Al-Qasas [28]:
4, 5, Q.S. Al-Afraf
[7]: 137
13.| Anak-anak kecil Q.S. al-Bagarah [2]:

266

b. Berdasarkan Objek Kalimat kata Da’fdan Wahn

No.

Objek

Surat dan Ayat dalam Al-Qur’an

Da’f

Wahn

Utang-piutang

Q.S. al-Bagarah [2]:
282

Kekuasaan Allah

Q.S. an-Nisa’ [4]: 9

Hawa Nafsu

Q.S. an-Nisa’ [4]: 28
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4. | Perang Q.S. Ali Imran [3]: | Q.S. Ali Imran [3]:
146, Q.S. an-Nisa’ | 139, 146, Q.S. an-
[4]: 75, 76, Q.S. al- | Nisa’ [4]: 104, Q.S. al-
Anfal [8]: 66, Q.S. | Anfal [8]: 18, Q.S.
at-Taubah [9]: 91 Muhammad [47]: 35
5. | Hukum yang | Q.S. an-Nisa’ [4]:
berkaitan dengan | 127
Wanita
6. | Keimanan Q.S. al-A‘raf [7]: 75
7. | Kemusyrikan Q.S. al-A‘raf [7]:
150, Q.S. Hud [11]:
91
8. | Azab Q.S. Ibrahim [14]:
21, Q.S. Maryam
[19]: 75, Q.S. Saba’
[34]: 31, 32, 33,Q.S.
Gafir [40]: 47, Q.S.
al-Jinn [72]: 24
9. | Penyembahan Q.S. al-Hajj [22]: 73
10. | Penciptaan Q.S. ar-Rum [30]: 54
11.| Lanjut  usia/lemah Q.S. Maryam [19]: 4
fisik
12.| Perumpamaan oleh | Q.S. al-Bagarah [2]: | Q.S. al-‘Ankabtt [29]:
Allah 266 41
13.| Berbakti kepada Q.S. Lugman [31]: 14
Orang tua
14.| Penganiayaan Q.S. Al-Qasas [28]: 4
Fir’aun
15.| Diberikan  karunia | Q.S. Al-Qasas [28]:
Allah 5, Q.S. Al-A’raf [7]:

137
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16.

Berhijrah Q.S. Al-Anfal [8]:
26, Q.S. an-Nisa’ [4]:
97, 98

4. Analisis Hubungan Kata Da’f dan Wahn Berdasarkan Konteks Subjek dan
Objek

Berdasarkan konteks dan Klasifikasi yang telah dijelaskan

sebelumnya, terdapat persamaan, perbedaan, dan ciri khusus yang dimiliki

oleh kedua kata tersebut. Berikut ini penjelasannya:

a.

Persamaan

Jika melihat dari subjek atau pelaku yang mengalami kelemahan
dalam Al-Qur’an dan digunakan oleh kata da‘f dan wahn, terdapat
beberapa entitas, yaitu orang beriman (mukmin), kaum Muslimin, dan
kaum musyrik. Sementara itu, objek yang sama-sama digunakan oleh
kedua kata (da‘f dan wahn) yang dianalisis adalah perang dan
perumpamaan yang disampaikan oleh Allah. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kata da‘f dan wahn memiliki persamaan dalam
subjek dan objek yang digunakan, sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya.

. Perbedaan

Kata da‘fdan wahn menunjukkan perbedaan dalam subjek dan
objek yang digunakan dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, terdapat
beberapa hal yang tidak dimiliki oleh keduanya. Subjek yang hanya
terkait dengan kata da ‘fmeliputi manusia, orang-orang Arab, Nabi Harun
as., Nabi Syuaib as., kaum yang lemah iman, dan orang-orang kafir.
Sementara itu, subjek yang hanya terkait dengan kata Wahn meliputi
Nabi Zakaria as., ibu, anak-anak kecil, dan Bani Israil.

Objek yang hanya dimiliki oleh kata da’fadalah Utang-piutang,
kekuasaan Allah, hawa nafsu, hukum yang berkaitan dengan Wanita,
Keimanan, kemusyrikan, azab, penyembahan, dan penciptaan.
Sedangkan objek yang hanya dimiliki oleh kata wahn adalah lanjut
usia/lemah fisik, berbakti kepada Orang tua, penganiayaan fir’aun,

berhijrah dan diberikan karunia Allah.
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai analisis
kontekstual kata da‘f'dan wahn, dapat digambarkan melalui beberapa

lingkaran yang saling berhubungan, seperti berikut ini:

f Utang-piutang, kekuasaan
sereesenannnennnnnnnnnnnns | Allah, hawa nafsu, hukum
Manusia, orang- i1 44 berkaitan dengan
orang Arab, Nabi Wanita, keimanan,
Harun as., Nabi kemusyrikan, azab,
Syuaib as., Kaum | nenvembahan, penciptaan,
yang lemahiman, 1 * honganiayaan Firaun,
: orang kafir, Bani 1 qiperikan karunia Allah,
: Israil, dan anak kecil: berhijrah ]

Orang Beriman (mukmin),
kaum muslimin, dan kaum
musyrik

Perang dan PerumpamauaﬁI
Oleh Allah

: rLanjut usia/lemah
Zakariya : | fisik, dan berbakti
: as.danibu : I kepada orang tuaJ

Keterangan:

: Garis Lingkar Kata Da‘f

. Garis Lingkar Kata Wahn
............. : Garis Wilayah Subjek Kalimat
= = = = Garis Wilayah Objek Kalimat
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam menjawab rumusan masalah yang ditetapkan pada awal
pembahasan, berikut adalah hasil kesimpulan dari penjelasan yang telah
dipaparkan:
1. Hubungan Makna Kata Da’f dan Wahn dalam Analisis Semantik

Makna dasar kata da ‘fdan wahn yaitu diddu al-gawi (kebalikan dari
kuat) yaitu lemah, dalam berbagai hal seseorang hamba yang mencakup tiga
aspek yaitu lemah fisik, hati, dan akal. Sedangkan Makna relasional kata
da‘f berdasakan analisis sintagmatik yaitu memiliki makna yang
berhubungan dengan hal keyakinan, perang, fase kehidupan, hawa nafsu,
tipu daya, penindasan, dan cacat fisik. Sedangkan makna relasional kata
wahn yaitu memiliki hubungan dalam hal keyakinan, perang, tipu daya,
orang bertagwa, mengandung, dan tua (lanjut usia). Kemudian hasil analisis
paradigmatik kata da‘f dan wahn memiliki sinonim (persamaan) dengan
lafadz al-‘Ajz dan al-Khazl sedangkan antonimnya yaitu lafadz a/-
Quwwah. Hubungan kata da‘f dan wahn berdasarkan analisis sintagmatik
dan paradigmatik memiliki makna yang saling berdekatan, terdapat
persamaan pada analisis pardigmatik yang berhubungan dengan keyakinan,
perang, dan tipu daya, begitu pula pada paradigmatik.

Kata da’fpada periode pra Qur’anik atau masa jahiliyah dipahami
lemah hanya dalam segi mental yang berkaitan dengan hati yaitu perasaan
(sifat dan tekad). Sedangkan kata wahn dipahami lemah dalam segi fisik
saja. Dalam periode Qur’anik, kata da’fdan wahn melimiki makna lebih
luas yaitu lemah segi fisik dan mental (hati dan akal) dalam berbagai bentuk
seperti dalam hal keyakinan, perang, tipu daya, penindasan, cacat fisik,
mengandung, dan tua (lanjut usia). Dalam periode pasca Qur’anik, kata da’f’
dipakai ulama ahli hadis untuk menunjukkan makna istilah yang merujuk
pada kecacatan syarat, yakni dari segi mental (hati dan akal) saja. Sedangkan

kata wahn yang mengacu pada penyakit hati yang disebabkan kecintaan
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pada materi yakni cinta dunia hingga lupa akan kematian, yang
menunjukakan lemah pada keimanan (hati).

Weltanschauung kata da‘fdan wahn dapat dipahami bahwasannya
kelemahan dalam kehidupan manusia mencakup dimensi fisik dan mental
(hati dan akal). Dalam kehidupan manusia ketiga aspek tersebut saling
berhubungan, misalnya dimensi akal berhubungan dengan ilmu. Hati
berhubungan dengan iman, sementara fisik berhubungan dengan amal.
Akal, hati, dan fisik saling terkait, seperti juga hubungan antara
pengetahuan, keyakinan, dan tindakan. Setiap kelemahan memiliki
peranannya sendiri untuk menyebabkan kelemahan pada individu atau
kelompok dalam berbagai konteks.

2. Konteks Kata Da‘fdan Wahn dalam Al-Qur’an

Dalam analisis konteks kata da‘f dan wahn memiliki persamaan
diantara keduanya berdasarkan subjek yaitu orang beriman, kaum muslimin,
dan kaum musrik, sedangkan berdasarkan objek yaitu perang dan
perumpamaan oleh Allah. Sedangkan perbedaan kata da‘f dan wahn antara
subjek dan objek telah disebutkan dalam bab empat pada sub bab analisis
hubungan kata da ‘¥ dan wahn berdasarkan konteks subjek dan objek. Dapat
dilihat dari hasil analisis kontekstualnya dalam Al-Qur’an kata da‘f dan
wahn, maka kata da‘f memiliki konteks yang cakupannya lebih luas

dibanding wahn.

B. Saran

Penulis menyadari jika suatu penelitian tentu tidak terlepas dari
kekurangan serta kesalahan, baik dalam segi informasi, tabel, penyusunan
ataupun analisa terhadap kata da ‘/fdan wahn. Karenanya diharap para pembaca
atau peneliti untuk dapat mengkaji lebih lanjut serta mengembangkan dalam
penelitian yang lebih kohesif dan representatif. Diantara yang bisa dikaji lebih
lanjut ialah mengenai makna relasional serta saat periode pra Qur’anik karena
kajiannya masih terbatas. Serta pengkajian dengan memakai pendekatan lain

seperti, semiotika serta lain sebagainya.
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